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ABSTRAK

Ita Nuryaningsih, 20531076, “ Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap
Kemampuan Mengingat Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Sd 18 Rejang Lebong . Skripsi pada program pendidikan agama
islam 2025, institut Agama Islam Negeri Curup.

Permasalahan dalam penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa banyak
peserta didik di SD Negeri 18 Rejang Lebong mengalami kesulitan dalam
mengingat materi Pendidikan Agama Islam, khususnya doa-doa dan ayat-ayat
pendek. Hal ini menyebabkan daya serap terhadap materi pembelajaran kurang
optimal dan hasil belajar siswa cenderung rendah. Salah satu alternatif yang
diyakini dapat membantu meningkatkan kemampuan mengingat adalah
penggunaan metode bernyanyi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan metode ex post facto dengan pendekatan kuantitatif.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 18 Rejang Lebong.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pilihan ganda untuk mengukur
kemampuan mengingat peserta didik yang dalam proses belajarnya pernah
menggunakan metode bernyanyi maupun yang tidak menggunakan metode
tersebut. Analisis data dilakukan dengan uji statistik komparatif untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan kemampuan mengingat antara kedua kelompok siswa
tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada kemampuan mengingat peserta didik antara mereka yang dalam
pembelajarannya menggunakan metode bernyanyi dengan yang tidak. Peserta didik
yang menggunakan metode bernyanyi cenderung memiliki daya ingat lebih baik
dan mampu menghafal materi Pendidikan Agama Islam dengan lebih cepat dan
menyenangkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode bernyanyi
berpengaruh positif terhadap kemampuan mengingat peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 18 Rejang Lebong.

Kata kunci: Metode Bernyanyi, Kemampuan Mengingat, Pendidikan Agama
Islam, Peserta Didik



MOTTO

“’Tidak ada kata terlambat untuk menggapai mimpi yang kita

inginkan, belajar dari kesalahan, berusaha dan selalu berdoa.’’

Barang siapa bersungguh-sungguh,
sesungguhnya kesungguhan itu untuk kamu sendiri.

(surat al-ankabut, ayat 6)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah laksana eksperimen yang tidak pernah selesai sampai
kapan pun, sepanjang ada kehidupan manusia di dunia ini. Dikatakan demikian
karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia
yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan pembawaan manusia yang

memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupannya. *

Dalam arti sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaan. Dalam istilah pendidikan atau pendagogik, berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa
agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang
dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau
mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.

Namun, Allah telah membekali manusia dengan sarana-sarana, baik
fisik maupun psikis agar manusia dapat meggunakannya untuk belajar dan
mengembangkan ilmu dan teknologi untuk kepentingan dan kemaslahatan

manusia.? Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an. Al-Nahl/16: 78, berbunyi:

588 S 50 Sl pal) K ey (i ol ¥ S ol (5 Kot 0

! Hasbullah,2015, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta : Rajawali Pres), h.1
2 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, h.38.
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Terjemahnya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan
hati nurani agar kamu bersyukur. «

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam proses belajar atau mencari ilmu
manusia telah diberi sarana fisik berupa indera eksternal, yaitu mata dan telinga
serta sarana psikis berupa daya nalar atau intelektual. Orang yang belajar akan
dapat memiliki ilmu pengetahuan yang dapat berguna untuk memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi manusia dalam kehidupan.

Dalam hal ini, pendidik salah satu unsur penting dalam kegiatan proses
pendidikan. Di pundak pendidik terletak tanggung jawab yang besar dalam
upaya mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-
citakan. Hal ini disebabkan karena pendidik merupakan cultural transtion yang
dinamis ke arah suatu perubahan secara kontinyu, sebagai sarana vital dalam
membangun kebudayaan dan peradaban umat Islam.® Dalam hal ini, pendidik
bertanggung jawab memenuhi kebutuhan peserta didik, baik spiritual,
intelektual, moral, estetika, maupun kebutuhan fisik peserta didik.

Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab
untuk mendidik. Sementara secara khusus, pendidik dalam perspektif
pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertanggungjawab terhadap
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh

potensi peserta didik, baik potensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik

% Syahruddin Usman,2011, Guru Pendidikan Agama Islam Menuju Guru Profesional Suatu
Tantangan (Makassar : Alauddin University Press,) h.13



sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Dalam dunia pendidikan, pendidik memegang peranan penting karena
dalam keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor
pendidik. Tugas pendidik adalah menyampaikan pada peserta didik proses
komunikasi dan proses belajar mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan
pendidik dalam menyampaikan materi sangatlah tergantung pada interaksi
antara pendidik dan peserta didik. Ketidak berhasilan interaksi akan
mengakibatkan dampak pesan yang dibawah oleh pendidik.*

Selain itu, dalam proses pembelajaran, keberhasilan seorang pendidik
dalam mencapai tujuan pembelajaran di sekolah pastilah dicapai melalui proses
yang panjang. Dalam hal ini kegiatan pembelajaran, kegiatan ini merupakan
kegiatan yang paling pokok dalam pendidikan. Sehingga keberhasilan dalam
belajar salah satunya didukung oleh penggunaan metode pembelajaran yang
tepat.

Sebagai seorang pendidik sangat perlu memperhatikan metode seperti apa
yang cocok untuk diterapkan dalam proses pembelajaran serta perlu
meningkatkan mutu pembelajarannya. pendidik diharuskan memilih
kemampuan pedagogiknya yaitu memiliki kemampuan perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran termasuk diantaranya kemampuan penggunaan
metode pembelajaran,guna membantu pesertadidik lebih nyaman dalam proses
pembelajaran serta proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektik dan

efisien.

4 Basyirudin,2001,Media Pembelajaran (Jakarta: Delia Citra Utama) h.1



Kegiatan belajar mengajar yang berkualitas dan bermakna bagi peserta
didik dalam peningkatan keilmuannya, bukan hanya bergantung pada sarana
dan prasarana, keadaan biologis, psikologis peserta didik serta kondisi sosial
ekonominya. Melainkan juga bergantung pada kinerja dan profesionalisme
pendidik dalam mengajar. Setiap pendidik dituntut mempertimbangkan
kebutuhan belajar yang sesuai dengan masa perkembangan peserta didik.!
Metode pembelajaran ialah suatu cara yang dapat digunakan pendidik sebagai
teknik dalam proses belajar mengajar agar materi pelajaran dapat dicerna
dengan mudah serta efektif oleh peserta didik.®

Dengan demikian, metode pembelajaran merupakan hal yang penting
untuk diperhatikan. Dalam memilih metode pembelajaran, ada beberapa faktor
yang harus diperhatikan yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
berhubungan dengan keadaan peserta didik sebagai subyek pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang bersifat mental seperti motivasi, intelegensi,
daya pikir, sikap, perhatian, dan sebagainya. sedangkan faktor eksternal adalah
yang berhubungan dengan keadaan yang ada di luar peserta didik seperti
kurikulum, sarana, dan system administrasi, pendidik serta faktor metode
pembelajaran.

Di era yang modern ini, kebanyakan peserta didik sering merasa mudah
bosan dan jenuh dengan pembelajaran yang biasa-biasa saja. Dalam memilih
metode pembelajaran, paling tidak pendidik perlu mempertimbangkan

beberapa hal yaitu, pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin

% Yunus Namsa,2000,Metodologi PengajaranAgama Islam (Jakarta : Bumi Aksara), h. 5



dicapai, pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi
pembelajaran, pertimbangan dari sudut peserta didik dan pertimbangan-
pertimbangan lainnya.®

Pembelajaran PAI membutuhkan metode yang berbeda. Penggunaan
metode yang sesuai dengan materi dan dapat disampaikan dengan baik oleh
pendidik profesional akan membuat peserta didik memahami materi tersebut
dengan baik. Perlu diingat bahwa pendidik bukan satu-satunya sumber belajar.
Pendidik adalah fasilitator yang menyediakan sarana dan prasarana untuk
peserta didik agar aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran seharusnya membuat peserta didik aktif belajar dan
pembelajaran harus membuat peserta didik aktif belajar dan pembelajaran harus
menyenangkan. Pendidik harus menciptakan suasana pembelajaran yang
dinamis penuh aktifitas,sehingga peserta didik aktif untuk bertanya dan
mengemukakan gagasan. Namun cukup banyak peserta didik yang jenuh ketika
berada di kelas, merasa terpaksa hadir, merasa bosan, tidak merasakan adanya
manfaat topik pelajaran untuk kepentingan pribadi dan hal-hal lainnya.

Faktanya yang penulis dapat di lapangan bahwa pemilihan dan
penggunaan metode yang diterapkan dalam pembelajaran PAI masih cenderung
monoton, sehingga dalam proses belajar mengajar peserta didik kurang aktif,
tidak antusias, bahkan cenderung merasa bosan. Pembelajaran tidak berjalan
dengan efektif dan efisien serta tujuan pembelajaran tidak tercapai. Selain itu,

fakta yang ditemukan dilapangan adalah peserta didik cukup kesulitan dalam

WinaSanjaya,2006,StrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan(Jakarta:
Kencana Predana Media, h. 130



mengingat apalagi memahami materi pelajaran yang telah diberikan. Sebagai
pendidik yang baik dan profesional, permasalahan ini tentu perlu ditanggulangi
dengan segera. Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah dengan metode
bernyanyi.

Setiap peserta didik memiliki kemampuan mengingat yang berbeda. Oleh
sebab itu, pendidik perlu memilih metode yang tepat dalam membantu peserta
didik dalam mengingat materi pelajaran yang diberikan dan terkhusus untuk
peserta didik sekolah dasar metode bernyanyi adalah solusinya. Dengan
menerapkan metode bernyanyi, peserta didik secara tidak langsung dapat
mengingat materi tanpa harus bersusah payah menghafalkannya.

Bernyanyi memiliki hubungan yang kuat dengan emosi. Bernyanyi di
ruang kelas dapat membantu menciptakan keadaan emosi positif yang kondusif
Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan
Mengingat Peserta Didik Dalam Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 18
Rejang Lebong.

Identifikasi Masalah

1. Kemampuan mengingat peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) masih cenderung rendah, terutama dalam menghafal
doa, ayat, maupun materi pokok ajaran Islam.

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru PAI sering kali masih bersifat
konvensional (ceramah atau hafalan langsung), sehingga kurang menarik dan

tidak memotivasi peserta didik.



3. Peserta didik cepat merasa bosan ketika pembelajaran PAI berlangsung,
karena kurang adanya variasi metode yang kreatif dan menyenangkan.

4. Belum banyak guru yang memanfaatkan metode bernyanyi sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang dapat membantu daya ingat peserta didik.

5. Terdapat dugaan bahwa metode bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan
mengingat peserta didik, namun belum banyak diteliti secara mendalam

dalam konteks pembelajaran PAL.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas, maka peneliti membatasi masalah ini
dengan fokus vyaitu pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan
mengingat peserta didik dalam Pendidikan Agama Islam di SD 18 Rejang
Lebong. Dengan demikian diharapkan Masalahnya dapat dikaji secara
mendalam untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal ini penulis
membatasi penelitian pada peserta didik kelas VI di SD Negeri 18 Rejang

Lebong pada materi membaca surah Al-A’la.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti

merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran PAI di SD

Negeri 18 Rejang Lebong ?.

2. Bagaimana kemampuan mengingat peserta didik setelah penerapan metode

bernyanyi dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 18 Rejang Lebong ?



3. Apakah penerapan metode bernyanyi berpengaruh secara positif terhadap
kemampuan mengingat peserta didik dalam pembelajaran PAI di SD Negeri

18 Rejang Lebong ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan peserta didik setelah menerapkan
metode bernyanyi di SD Negeri 18 Rejang Lebong.
2. Untuk membuktikan seberapa besar kemampuan metode Bernyanyi di SD Negeri
18 Rejang Lebong.
3. Untuk mengetahui penerapan metode bernyanyi terhadap kemampuan meningat
peserta didik dalam pembelajaran PAI ( Pendidikan Agama Islam ) di SD Negeri
18 Rejang Lebong.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan dapat memperkaya kejelasan pengentahuan yang berkaitan
dengan metode bernyanyi kaitannya dengan kemampuan mengingat
pada tingkat Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak sekolah, dapat dijadikan masukan sekolah untuk

meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan kualitas pendidikan



khususnya pengembangan kompetensi manajerial kepala sekolah yang
lebih baik.

Bagi guru, dapat dijadikan masukkan untuk lebih meningkatkan kinerja
dalam melakspeserta didikan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik
dan pengajar.

Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai rujukan yang lebih konkrit dan
tambahan ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan hubungan
pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan peserta didik.

Bagi peserta didik, sebagai sumber informasi bahwa kompetensi
professional seorang guru dalam mengajar sangat berpengaruh terhadap

motivasi belajar.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Metode Bernyanyi
1. Pengertian Metode Bernyanyi

Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang artinya
suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan
dalam mencapai suatu tujuan. Metode pembelajaran dapat pula diartikan
sebagai suatu cara yang sistematis untuk melakukan aktivitas atau kegiatan
pembelajaran yang tujuannya mempermudah dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Pendapat lain mengatakan bahwa metode
pembelajaran ialah suatu cara atau sistem yang digunakan dalam
pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik didik dapat mengetahui,
memahami, mempergunakan,dan menguasai bahan pelajaran tertentu.*

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar,
metode sangat diperlukan ~ oleh guru, dengan penggunaan yang
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menguasai
metode  mengajar merupakan keniscayaan, sebab seorang guru tidak
akan dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak menguasai metode
secara tepat.?

Menurut Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa: Metode

! Sanjaya, W. (2006). Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
Jakarta: Kencana.

2Qomaruddin,Ahmad."PenerapanMetodeBernyanyiDalam Pembelajaranmufradat.” Jurnal
Tawadhu 1.2 (2017): 272-290.

10
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mengajar adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
belajar yang telah ditetapkan, dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh pendidik dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang pendidik
tidak akan dapat melakspeserta didikan tugasnya bila dia tidak menguasai
satupun metode mengajar yang dirumuskan dan dikembangkan para ahli
psikologi dan pendidikan.?

Metode bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan syair-syair yang dilagukan. Biasanya syair-syair tersebut
disesuaikan dengan materi-materi yang akan diajarkan oleh pendidik.
Menurut beberapa ahli, bernyanyi membuat suasana belajar menjadi riang
dan bergairah sehingga perkembangan peserta didik dapat distimulasi
secara lebih optimal. Sedangkan menyanyi adalah bernyani mengeluarkan
suara bernada, berlagu (dengan lirik atau tidak). Jadi metode menyanyi
adalah metode pembelajaran yang menggunakan nyanyian sebagai wahana
belajar peserta didik.

Bernyanyi dalam aktivitas belajar mengajar adalah peserta didik
menyanyikan sebuah lagu, baik secara berkelompok maupun individu, di
mana komponen isi lagu-lagu merupakan materi ajar yang dipelajari.*
Bernyanyi merupakan suatu bagian yang penting dalam pengembangan diri

peserta didik. Pembelajaran bernyanyi ini memastikan adanya perhatian

% Syaiful Bahri Djamarah, 2010,Strategi Belajar Mengajar ,Jakarta: Rineka Cipta,. h. 46
4Alamsyah Said, Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences Mengajar
Sesuai Kerja Otak Dan Gaya Belajar Peserta didik Edisi 1 ( Jakarta : Kencana, 2016), h. 224
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aktif, konsentrasi, dan mengadakan pengulangan sampai kata tersebut
dikuasai sepenuhnya. Hal inilah yang membuat metode ini juga dapat
diaplikasikan untuk pembelajaran yang menyenangkan pada peserta didik
usia dini.

Bernyanyi adalah metode pembelajaran yang menggunakan media
nyanyian sebagai wahana belajar peserta didik. Perlu diketahui bahwa
peserta didik, menurut fitrahnya menyukai intonasi nada dan ritme yang
enak didengar.®

Bernyanyi adalah suatu kegiatan yang melibatkan fisik dan psikis
peserta didik yang dapat dijadikan sebagai media dalam mengembangkan
kemampuan peserta didik antara lain mengembangkan rasa estetika,
imajinasi, dan ekspresi diri, serta melatih berpikir abstrak. Dalam bernyanyi,
peserta didik perlu dibimbing tentang sikap tubuh yang benar ketika mereka
bernyanyi.

Bernyanyi merupakan kegiatan yang sangat digemari peserta didik karena
dengan bernyanyi peserta didik bebas mengekspresikan dirinya baik dengan
kerasnya suara ataupun ketetapan kata-katanya. Dengan seringnya seorang peserta
didik bernyanyi secara tidak langsung telah melatih olah vokal dan artikulasi
peserta didik. Bernyanyi juga dapat menambah perbendaharaan kata-kata karena
pada waktu bernyanyi peserta didik dapat mendengar dan mengingat

kosa kata sehingga peserta  didik akan terangsang untuk mengungkapkan atau

mengatakannya.

> Jasa Ungguh Muliawan, dari buku Manajemen Playgroup & Taman Kanak-kanak
(Jogjakarta: Diva Press, 2009), him. 257.
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Bernyanyi juga merupakan aktivitas bermain, sebagaimana yang
diketahui peserta didik-peserta didik sangat gemar bermain. Menurut
Piaget, peserta didik menjalani tahapan perkembangan kognisi sampai
akhirnya proses berpikir peserta didik menyamai proses berpikir orang
dewasa. Sejalan dengan tahapan perkembangan kognisinya, kegiatan
bermain mengalami perubahan dari tahap sensori motor, bermain khayal
sampai kepada bermain social yang disertai aturan permainan. Dalam teori
Piaget, bermain bukan saja mencerminkan sikap perkembangan kognisi
peserta didik, tetapi juga memberikan sumbangan terhadap perkembangan
kognisi itu sendiri. Bermain memiliki beberapa ragam, diantaranya bermain
dengan huruf, bermain dengan angka, bermain melalui gerak dan lagu.
Penelitian ini mengkususkan kepada bermain dengan lagu.®

Dengan strategi bernyanyi peserta didik dapat mencerna kata-kata
yang ada dalam lirik lagu dan dapat mengucapkannya. Selain daya ingat
peserta didik kuat untuk mengingat lirik-lirik lagu, peserta didik juga
mampu berpikir kritis. Bernyanyi juga merupakan ekspresi berbahasa.
Sambil bernyanyi peserta didik dapat bergaya sesuka hatinya dan
mengucapkan kata-kata yang dia suka dalam lagu yang dinyanyikan.
Campbell dalam Lilis Madyawati menambahkan bahwa peserta didik juga
berpikir kritis untuk memahami makna yang terkandung di dalam lagu

tersebut, sesuai dengan kehidupan nyata.’

6 Jean Piaget, Play, Dreams, and Imitation in Childhood (New York: W. W. Norton,
1962).

" Ummu Kalsum Yunus & Munira (2021), dalam artikel “Inovasi Metode Pembelajaran
PAI” yang terbit di A#ta dib: Jurnal PAI, Vol. 2 No. 2, Desember 2021, hal 42.
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Tujuan bernyanyi adalah untuk memupuk perasaan irama dan
perasaan estetis, memperkaya perbendaharaan bahasa dan melatih daya
ingat, dan bernyanyi memberikan kepuasan, kegembiraan, dan kebahagiaan
bagi peserta didik sehingga dapat mendorong peserta didik berminat untuk
belajar lebih giat.

Dalam Islam metode bernyanyi dikenal dengan metode nasyid,
nasyid adalah senandung pujian atau sanjungan, dalam hal ini sanjungan
kepada Allah, Rasulullah saw dan para sahabatnya, serta keluhuran syariat
Islam.® Nasyid tidak hanya sekedar lagu, akan tetapi memiliki nilai spiritual
yang baik dari segi syairnya maupun lirik, nasyid harus memiliki pesan
ruhani atau pesan Islami yang kuat. Imam Al Mawardi dalam admin
mengatakan bahwa syair-syair yang diungkapkan oleh orang-orang Arab
lebih disukai apabila syair itu mampu menumbuhkan rasa waspada terhaap
tipuan atau rayuan dunia, cinta kepada akhirat, dan mendorong kepada
akhlak yang mulia.

Sejak awal perkembangan Islam, kesenian memiliki peran penting
dalam dakwah Islamiyah, terutama seni bahasa dan seni suara. Al-Qur’an
sendiri telah memberikan isyarat tentang pentingnya seni didalam
berdakwah. Allah menciptakan Al-Quran dalam bahasa Arab yang maha
balaghah, yang maha seni, yang luar biasa uslub dan maknanya, sehingga

tidak dapat ditiru.®

8Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Peserta didik Edisi Pertama
(Jakarta: Kencana, 2016), h. 141

9Admin, “Mengenal Sejarah Nasyid, Musik Acapella” ,
http://lingkarannews.com/mengenal-sejarah-nasyid-musik-acapella/, diakses pada 1 Maret 2020.
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Pada hakikatnya, nilai-nilai pendidikan Islam tidak hanya terdapat
di dalam Al-Qur’an dan Hadist saja melainkan dari karya seni dan sastra
manusia juga, karena manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dari seni.
Dalam karya seni termuat keindahan dan naluri manusia yang menyukai
hal-hal yang indah. Bahkan manusia itu sendiri diciptakan dalam bentuk
yang indah dan sempurna. music merupakan salah satu bahasa universal
yang mudah di nikmati sekaligus menjadi media atau sarana
mengekspresikan jiwa.°

Jika dilihat dari metode dalam proses pendidikan Islam, metode
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaaian
tujuan, karena ia menjadi sarana dalam menyampaikan materi pelajaran
yang tersusun dalam kurikulum. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak
akan dapat berproses secara efesien dan efektif dalam kegiatan belajar
mengajar menuju tujuan pendidikan.

Metode nasyid dalam pandangan Pendidikan Agama Islam adalah
media yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan nilai Pendidikan
Agama Islam tersebut sehingga pokok bahasan yang hendak disampaikan
lebih dan variatif. Selain itu syair lagu nasyid dapat digunakan sebagai
metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena mengandung nilai-
nilai pendidikan agama Islam, selain itu metode nasyid dapat mengubah

suasana proses belajar menjadi lebih menyenangkan bagi peserta didik.**

lagu Rhoma Irama (bagian 1)”.
1Romli,Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Syair Lagu Nasyid (Jurnal Kependidikan
Islam Vol. 2 No. 1, Juni 2016), h. 23.
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Dalam proses pendidikan Islam, metode yang tepat guna apabila
mengandung nilai-nilai yang intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan materi
pelajaran dan secara fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-
nilai ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan agama Islam. Antara
metode, kurikulum, dan tujuan pendidikan Islam mengandung relevansi dan
operasional dalam proses kependidikan mengandung makna internalisasi
dan transformasi nilai-nilai Islam ke dalam pribadi muslim yang beriman,
bertaqwa, dan berilmu pengetahuan.

Oleh karenanya, metode bernyanyi ini sebagai upaya pendidik
meningkatkan aktivitas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, para
pendidik terus melakukan usaha untuk menemukan metode pengajaran yang
cocok untuk kelompok umur tertentu dan mengusahakan agar pengalaman
belajar bahasa menjadi pengalaman yang mengasyikkan secara umum,
menyanyi dapat mencegah kejenuhan apalagi terkait dengan materi
keimanan (agidah).

2. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Bernyanyi

Cara mengajar lagu menurut teori dalam buku “Brain Power
Permainan Kreatif untuk Prasekolah” yaitu mengatakan saat
memperkenalkan lagu baru, nyanyikan seluruh bagian lagu, kemudian
bait per bait. Peserta didik-peserta didik akan mencoba untuk mengikuti
guru Yyang menurut mereka menarik saat pertama kali mereka
mendengarkannya. Jika lagu tersebut tidak menarik, maka tinggalkan

saja.
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Banyak sekali lagu lagu lainnya yang bisa dicoba. Model lagu ini
merupakan pengembangan dari Accelerated Learning atau percepatan
pembelajaran yang dianggap lebih efektif dan lebih cepat dibandingkan
belajar secara konvensional, dikembangkan pada pertengahan 1970

Berdasarkan kerja Dr.George Lazanov. Model ini menitikberatkan
pada pemberdayaan peserta didik untuk belajar lebih cepat, efektif dan
lebih menyenangkan, sehingga materi akan lebih bermakna dan daya
ingatnya lebih  kuat. Materi yang disuguhkan vyaitu dengan
menggabungkan musik atau lagu, seni dan warna sebagai focusling

Guru adalah teladan perilaku untuk menjamin suksesnya peserta
didik. Menghafal cepat yakni dengan lagu ini umumnya digunakan peserta
didik-peserta didik TK dan SD, lebih dari itu beberapa pesantren tengah
dikembangkan nasyid lagu yang hanya mengandalkan olah vocal tanpa
diiringi music untuk menghafal dan meningkatkan daya ingat.

Untuk memperoleh peningkatan kemampuan mengingat melalui
metode bernyanyi pada kegiatan pembelajaran tentu ada langkah/prosedur
yang harus dipersiapkan oleh pendidik.

Menurut Alamsyah Said Beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam langkah-langkah metode menyanyi, yaitu sebagai berikut:

a. Guru mengetahui dengan jelas isi pokok materi yang akan diajarkan.
b. Merumuskan dengan benar informasi/konsep/fakta materi baru apa
saja yang harus dikuasai/dihafalkan oleh pesertan didik.

c. Memilih nada lagu yang familiar dikalangan peserta didik.
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d. Menyusun informasi/konsep/fakta materi yang kita inginkan untuk
dikuasai peserta didik dalam bentuk lirik lagu yang disesuaikan
dengan nada lagu yang dipilih.

e. Guru harus mempraktikkan terlebih dahulu sebelum menyanyikannya.

f.  Mendemonstrasikan bersama-sama secara berulang-ulang.

g. Usahakan untuk diikuti dengan gerak tubuh yang sesuai.

h. Mengajukan pertanyaan seputar materi tersebut untuk mengukur
apakah peserta didik sudah dapat mengingat dan menguasainya
melalui lagu yang dinyanyikan tersebut.

Sintaks strategi bernyanyi adalah peserta didik menyanyikan sebuah
lagu di mana isi lagu adalah kumpulan-kumpulan materi ajar, atau materi
ajar dibuat dalam konteks lagi

3. Prinsip Metode Pembelajaran Bernyanyi
Sebagai acuan dalam menentukan metode pembelajaran, berikut
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode
pembelajaran.*?

a. Didasarkan pada pandangan bahwa manusia dilahirkan dengan
potensi tertentu dan dengan itu ia mampu berkembang secara aktif
dengan lingkungannya. Hal ini mempunyai implikasi bahwa proses
belajar mengajar harus didasarkan pada prinsip belajar peserta didik

aktif.

2Alamsyah Said, Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences
Mengajar Sesuai Kerja Otak Dan Gaya Belajar Peserta didik Edisi 1 ( Jakarta: Kencana, 2016), h.
225,
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b. Metode pembelajaran didasarkan pada karakteristik masyarakat
madani, yaitu manusia yang bebas berekspresi dari kekuatan.

c. Metode pembelajaran didasarkan pada prinsip learning kompetensi.
Di mana peserta didik akan memiliki seperangkat pengetahuan,
keterampilan, sikap, wawasan, dan penerapannya sesuai dengan
Kriteria atau tujuan pembelajaran.

Jadi dapat dikatakan pendidik sangat berperan dalam memilih
metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan meningkatkan minat
belajar peserta didik.

Sebagaimana yang diketahui bahwa materi PAI cenderung berpusat
pada hafalan, itulah mengapa pembelajaran PAI membutuhkan metode yang
berbeda serta dapat membantu peserta didik merasa tidak bosan dalam
mengikuti proses belajar mengajar sehingga dalam menerima materi peserta
didik dapat lebih mudah dalam mengingatnya.

4. Manfaat Metode Bernyanyi

Peserta didik-peserta didik memiliki kecenderungan yang alami
untuk bernyanyi. Manfaat atau tujuan bernyanyi adalah sebagai berikut:

a. Dapat mengekspresikan diri peserta didik,

b. Dapat membuat peserta didik bergembira,

c. Berperan penting bagi perkembangan mental dan intelektual peserta
didik, dan

d. Merupakan bentuk dasar bagi pembangunan kemampuan berbahasa
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peserta didik.

Kemudian menurut Syamsuri, dalam Muhammad Fadillah
menyebutkan bahwa di antara manfaat penggunaan lagu (menyanyi) dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut:3

a. Sarana relaksasi dengan menetralisasi denyut jantung dan gelombang
otak.

b. Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik pembelajaran.

c. Sebagai jembatan dalam mengingat materi pembelajaran.

d. Membangun retensi dan menyentuh emosi dan rasa etika peserta didik.

e. Proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi pembelajaran.

f.  Mendorong motivasi belajar peserta didik.

Selanjutnya beberapa manfaat atau tujuan Nasyid dalam proses
pembelajaran PAI adalah :

1) Cara efektif untuk membantu peserta didik dalam memahami banyak
hal.
2) Sebagai media yang dipakai untuk menyampaiakan pesan-pesan nilai
pendidikan Islam.
3) Mengubah suasana belajar menjadi lebih menyenangkan.*
5. Kelebihan dan Kekurangan Metode bernyanyi
Tidak semua peserta didik memiliki kemampuan dalam bernyanyi,

namun banyak peserta didik yang merasa nyaman dan mudah memahami

3Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), h.
176
1“Romli,Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Syair Lagu Nasyid, h. 23.
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materi ajar jika menggunakan cara yang mereka sukai seperti bernyanyi.
Lebih khusus pembelajaran pada peserta didik usia dini tepat jika
menggunakan teknik bernyanyi karena bernyanyi pada usia ini merupakan
aktivitas yang meringankan bagi otak peserta didik untuk menerima
kegiatan belajar secara riang.

Metode bernyanyi selain mempunyai beberapa kelebihan juga
mempunyai beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut:

a. Kelebihan metode menyanyi:

1) Metode ini cocok untuk digunakan pada kelas kecil.

2) Dapat membangkitkan semangat belajar para peserta didik karena
suasana kelas menjadi hidup dan menyenangkan.

3) Membantu guru dalam upaya pengembangan pendidikan karakter,
yaitu nilai karakter bersahabat/komunikatif karena terjadi interaksi
yang baik antar warga kelas.

4) Memungkinkan guru menguasai keadaan kelas.

5) Lirik lagu dapat digunakan berulang-ulang walaupun pada kelas
yang berbeda tapi materi yang sama.

b. Kekurangan metode menyanyi

1) Sulit bila digunakan pada kelas besar.

2) Hasilnya akan kurang efektif pada peserta didik yang pendiam atau
tidak suka bernyanyi.

3) Dikarenakan suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu kelas lain.
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B. Kemampuan Mengingat
1. Mengingat

Salah satu kompenen dalam belajar adalah kemampuan ingatan
daripeserta didik, karena sebagian besar pelajaran di sekolah adalah
mengingat. mengingat juga memegang peranan penting dalam kehidupan
sehari-hari. Namun yang lebih penting dalam peranan proses belajar adalah

kemampuan peserta didik untuk memproduksi kembali pengetahuan
yang sudah diterimanya, misalnya pada waktu ujian para peserta didik harus
memproduksi kembali pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh saat
mengikuti pelajaran.

Peningkatan secara etimologi adalah menaikkan derajat taraf dan
mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya.’®> Kemampuan yang
diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran dapat digunakan untuk
mengetahui bagaimana tingkat perkembangannya, adapun kata mampu
memiliki makna yang sama dengan dapat dan bisa. Kemampuan merupakan
daya atau keinginan untuk melakukan sesuatu sebagai hasil pembawaan
atau latihan.

Definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
merupakan kesanggupan dan potensi yang dimiliki seseorang sejak lahir
untuk melakukan sesuatu, namun dalam menggali potensi tersebut perlu

banyak latihan.

peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer (Jakarta: Modern Press,
1995), h. 160.
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2. Hakikat Konsep Daya Ingat

Patanjali berpendapat bahwa daya ingat adalah informasi yang
disimpan dalam bentuk benak melalui pengalaman.’®* Memori adalah
perbendaharaan berharga dan menyimpan segala sesuatu.l’ Ingatan
berhungan dengan pengalaman-pengalaman yang telah lalu, dapat
dikatakan bahwa apa yang diingat merupakan hal yang pernah dialami dan
diapersepsi. Ingatan tidak hanya kemampuan untuk menyimpan
pengalaman, tetapi juga kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan
menyimbulkan kembali. Sumadi Suryabrata menambahkan bahwa ingatan
diartikan sebagai kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan
memproduksikan kesan-kesan.8

Dari pendapat-pendapat tentang daya ingat atau ingatan menurut
para ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa daya ingat untuk peserta didik
yaitu kemampuan otak peserta didik untuk menangkap atau memasukkan,
meyimpan, dan menimbulkan kembali atas informasi yang pernah dilihat
maupun dialami oleh peserta didik.
Terdapat unsur-unsur yang penting dalam pendidikan, yaitu:
a. Kognitif, sebagai pengetahuan dasar manusia melalui potensi

intelektualnya.

16 Kapadia (2003: hal. 4

17 Rose Colin dan Nicholl J. Malcolm, Accelerated Learning (For The 21st Century),
Penerjemah: Dedy Ahimsa (Bandung: Penerbit Nuansa, 2006), h. 69

18Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.44.
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b. Afektif, yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui upaya
menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian dari pengembangan
ilmu pengetahuan.

c. Psikomotorik, yaitu pelaksanaan pemahaman rasional ke dalam bentuk
perbuatan yang konkret.

Dalam penelitian ini, peneliti mengkhususkan pada ranah kognitif.
Pendekatan ini didasarkan kepada asumsi atau keyakinan-keyakinan bahwa
kemampuan kognitif merupakan suatu yang fundamental dan yang
membimbing tingkah laku peserta didik terletak pada pemahaman
bagaimana pengetahuan tersebut terstruktur dalam berbagai aspeknya.®

Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar, itulah mengapa peneliti
mengkhususkan pada rana kognitif. Karena sebagaimana yang diketahui
bahwa peserta didik pada jenjang tesebut cenderung belum mampu disentuh
pada aspek afeksi maupun psikomotorik. Maka sebab itu, peneliti
menkhususkan pada rana kognitif.

Bloom membagi tingkat kemampuan atau tipe hasil belajar yang
termasuk ranah kognitif menjadi enam, yaitu pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah kognitif berisi perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, dan keterampiln
berfikir.

Kemudian teori Perkembangan Kognitif, dikembangkan oleh Jean

Piaget, seorang psikolog Swiss yang hidup tahun 1896-1980. Teorinya

¥Ahmad Susanto, Perkembangan Peserta didik Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011). h. 23
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memberikan banyak konsep utama dalam lapangan psikologi
perkembangan dan berpengaruh terhadap perkembangan konsep
kecerdasan, yang bagi Piaget, berarti kemampuan untuk secara lebih tepat
merepresentasikan dunia dan melakukan operasi logis dalam representasi
konsep yang berdasar pada kenyataan.?°
Piaget dalam M. Yusuf T membagi skema yang digunakan peserta
didik untuk mema-hami dunianya melalui empat periode utama yang
berkorelasi dengan dan semakin canggih seiring pertambahan usia:?
a. Periode sensorimotor (usia 0-2 tahun)
b. Periode praoperasional (usia 2-7 tahun)
c. Periode operasional (usia 7-11 tahun)
d. Periode operasional formal (usia 11 tahun sampai dewasa)
3. Macam-Macam Ingatan

Menurut Syaiffuddin sebagaimana yang dikutip oleh Fikki Prasetya,
bahwa ingatan pada manusia itu terbagi menjadi dua macam, yaitu ingatan
mekanis dan ingatan murni.

a. Ingatan Mekanis, ingatan mekanis ini adalah ingatan yang hanya
untuk kesan sensorik. Menurut Fahruddin, manusia membutuhkan
ingatan mekanis ini. Refleks atau naluri manusia berasal dari ingatan
mekanis. Ketika seseorang menerima stimulus eksternal yang tepat,

ingatan tersebut akan muncul begitu saja. Hanya saja tidak ada

20 Elizabeth B. Hurlock — Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan, terj. Istiwidayanti (Jakarta: Erlangga, 1999).
M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek (Makassar: Alauddin University Press, 2013),
h. 49.
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kesadaran yang terkait dengan ingatan ini. Ingatan mekanis bersifat
otomatis, ingatan jenis ini yang membuat manusia seperti mesin.??

b. Ingatan Murni (Logis), adalah ingatan yang hanya untuk kesan-kesan
yang mengandung pengertian. Ingatan murni atau ingatan logis
menurut Fahruddin adalah ingatan yang didasarkan pada kesadaran.
Pikiran secara sadar mengumpulkan kenangan karena dianggap
penting.?® Biasanya memasuki alam bawah sadar dan keluarnya
didasarkan pada kontrol. Itu adalah ingatan murni. Menurut begson,
adanya ingatan murni ini mencegah kepala dipenuhi informasi. Dari
masa kpeserta didik-kpeserta didik hingga dewasa, kita menerima
banyak informasi yang dipaksakan masuk ke dalam kepala Kita.
Namun, ingatan murni ini hanya menunjukkan hal-hal penting saja.
Menurut ilmu psikologi, semua informasi yang kita terima melalui
pancaindera sebenarnya masuk ke alam bawah sadar, namun ada yang
tidak kita ingat, dan ada yang mema

c. Yang diingat ini adalah ingatan murni atau ingatan logis.

4. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Bernyanyi
Cara mengajar lagu menurut teori dalam buku “Brain Power
Permainan  Kreatif untuk Prasekolah” yaitu mengatakan saat

memperkenalkan lagu baru, nyanyikan seluruh bagian lagu, kemudian

22 Qusna,Sofi Zauharotul. Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan Mengingat
Peserta Didik Kelas 5 Pada Mata Pelajaran PAI Di UPTD SD Negeri 1 Sriminosari. Diss. IAIN
Metro, 2024.

23 Qusna, S. Z. (2024). Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan Mengingat
Peserta Didik Kelas 5 Pada Mata Pelajaran PAI Di UPTD SD Negeri 1 Sriminosari (Doctoral
dissertation, IAIN Metro).
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bait per bait. Peserta didik-peserta didik akan mencoba untuk mengikuti
guru Yyang menurut mereka menarik saat pertama kali mereka
mendengarkannya. Jika lagu tersebut tidak menarik, maka tinggalkan
saja. Banyak sekali lagu lagu lainnya yang bisa dicoba.

Model lagu ini merupakan pengembangan dari  Accelerated
Learning atau percepatan pembelajaran yang dianggap lebih efektif dan
lebih cepat dibandingkan belajar secara konvensional, dikembangkan
pada pertengahan 1970 berdasarkan kerja Dr. George Lazanov.

Model ini menitikberatkan pada pemberdayaan peserta didik untuk
belajar lebih cepat, efektif dan lebih menyenangkan, sehingga materi akan
lebih bermakna dan daya ingatnya lebih kuat. Materi yang disuguhkan
yaitu dengan menggabungkan musik atau lagu, seni dan Macam-macam
ingatan.?* yaitu meliputi.

a. Ingatan cepat, yaitu mudah dalam memecahkan sesuatu hal tanpa
kesulitan.

b. Ingatan setia artinya apa yang telah diterima itu akan disimpan dengan
baik, tidak berubah, atau tetap cocok dengan keadaan saat menerimanya.

c. Ingatan teguh artinya dapat menyimpan kesan dalam waktu yang lama,
tidak mudah lupa.

d. Ingatan luas artinya dapat meyimpan banyak kesan.

e. Ingatan siap yaitu mudah memproduksi kesan yang telah disimpan.

24 Lozanov, G. (1978). Suggestology and Outlines of Suggestopedy. New York: Gordon
and Breach.
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C. Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Kemampuan Mengingat

Metode bernyanyi memiliki kelebihan, vyaitu dapat merangsang
imajinasi peserta didik, dapat memicu kreativitas, dan memberi stimulus yang
cukup kuat terhadap otak sehingga mendorong kognitif peserta didik dengan
cepat. 2

Salah satu metode yang dapat implementasikan dalam pembelajaran
kemampuan mengingat adalah metode bernyanyi. Karena bernyanyi merupakan
salah satu aktifitas yang sangat disenangi oleh sebagian besar manusia, terutama
oleh peserta didik-peserta didik Seorang peserta didik akan lebih mudah untuk
mengingat suatu pelajaran dengan proses belajar yang menyenangkan.
Sehingga metode bernyanyi menjadi salah satu metode yang dapat menarik
peserta didik dalam belajar dalam kemampuan mengingat. Dengan menerapkan
metode bernyanyi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan
peserta didik dapat meningkatkan daya ingat.

Penerapan metode bernyanyi dianggap sangat cocok untuk mengajarkan
materi pembelajaran membaca permulaan, dengan alasan bahwa metode ini
tidak hanya membuat peserta didik lebih cepat memahami materi, tetapi juga
menjaga mereka agar tidak cepat bosan dalam belajar.Pendekatan ini berhasil
meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik secara

signifikan, sebagaimana dibuktikan dengan pencapaian nilai yang melebihi

% Sri Aminingsih and Warsini, “Penerapan Metode Bernyanyi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Cuci Tangan Pada Anak Usia Sekolah,” KOSALA : Jurnal llmu Kesehatan 9, no. 1
(2021): 33-41, https://doi.org/10.37831/kjik.v9i1.204.

2 Tka Khoirun Nisa, Rahmi Novita, and Walfajri, “Penerapan Metode Bernyanyi Dalam
Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab,” Journal of Chemical Information and Modeling
53, no. 9 (2020): 1689-99.
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target yang ditetapkan pada siklus ketiga. Ini menunjukkan bahwa dengan
penyesuaian strategi dan perbaikan berkelanjutan berdasarkan evaluasi setiap
siklus, dapat dicapai peningkatan

Pembelajaran yang signifikan, sehingga menjadikan penelitian ini
berhasil sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan.Metode
bernyanyi menjadi salah satu pendekatan yang sangat efektif, khususnya untuk
peserta didik kelas rendah. Metode ini tidak hanya memudahkan peserta didik
dalam mengingat dan memahami materi tetapi juga membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Keefektifan metode
bernyanyi ini diperkuat dengan penggunaan media pembelajaran yang
menarik, yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar.

. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

PAI dibangun oleh dua makna esesnsial yakni “pendidikan” dan “agama
Islam”.Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah mengembangkan
potensi peserta didik, sehingga moral dan intelektual mereka berkembang
sehingga menemukan kebenaran sejati, dan guru menempati posisi penting
dalam memotivasi dan menciptakan lingkungannya.

Dalam etiknya Aristoteles, pendidikan diartikan mendidik manusia
untuk memiliki sikap yang pantas dalam segala perbuatan. Dalam pandangan
al-Ghazali pendidikan adalah usaha pendidik untuk menghilangkan akhlak
buruk dan menanamkan akhlak yang baik kepada peserta didik sehingga dekat

kepada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
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Sedangkan Ibnu Khaldun memandang bahwa pendidikan itu memiliki
makna luas. Menurutnya pendidikan tidak terbatas pada proses pembelajaran
saja dengan ruang dan waktu sebagai batasannya, tetapi bermakna proses
kesadaran manusia untuk menangkap, menyerap, dan menghayati peristiwa
alam sepanjang zaman.

Bagi John Dewey, pendidikan adalah pertumbuhan, perkembangan, dan
hidup itu sendiri. la memandang secara progresif dan berprinsip pada sikap
optimistis tentang kemajuan peserta didik dalam proses pendidikannya.

Kihajar Dewantara mengemukakan pendidikan sebagai tuntunan untuk
tumbuhnya potensi peserta didik agar menjadi pribadi dan bagian dari
masyarakat yang merdeka sehingga mencapai keselamatan dan kebahagiaan.
Dari pendapat beberapa tokoh yang telah menjelaskan makna pendidikan
tersebut, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

a. Pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi secara timbal balik.

b. Peserta didik adalah manusia merdeka yang dipandang memiliki potensi
untuk selanjutnya potensi tersebut ditumbuhkan dan dikembangkan melalui
pendidikan.

c. Pendidik adalah orang yang memiliki posisi penting proses pendidikan,
termasuk dalam memotivasi dan menciptakan lingkungan kondusif.

d. Manusia dengan intelektual cerdas dan karakter yang baik tujuan dari

pendidikan sehingga menemukan keselamatan dan kebahagiaan.?’

27 Firmansyah, Mokh Iman. "Pendidikan Agama Islam: pengertian, tujuan, dasar, dan
fungsi." Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 17.2 (2019): 79-90.
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E. Karakteristik Peserta didik Sekolah Dasar

Ada beberapa karakteristik peserta didik usia sekolah dasar yang perlu
diketahui para pendidik, agar lebih mengetahui keadaan peserta didik
khususnya di tingkat Sekolah Dasar (SD). Seorang pendidik harus dapat
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta
didiknya, maka sangat penting bagi seorang pendidik mengetahui karakteristik
peserta didiknya. Selain karakteristik yang perlu diperhatikan juga adalah
kebutuhan peserta didik.

Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik dan tugas-tugas
perkembangan peserta didik SD dapat dijadikan titik awal untuk menentukan
waktu yang tepat dalam memberikan pendidikan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan peserta didik itu sendiri. Secara ideal, dalam rangka pencapaian
perkembangan diri peserta didik, sekolah dan pendidik seyogyanya dapat
menyediakan dan memenuhi berbagai kebutuhan fisiologis, pemenuhan
kebutuhan rasa aman, pemenuhan kebutuhan hasil kasih sayang atau
penerimaan, pemenuhan kebutuhan harga diri, pemenuhan kebutuhan
akatuakisasi diri.?®

Ada beberapa bentuk-bentuk karakteristik peserta didik Sekolah
Dasar yang perlu diketahui oleh pendidikSD itu sendiri agar sebagai
pendidik Sekolah Dasar dapat menggunakan metode, strategi, ataupun
model pembelajaran yang sesuai dengan Karakteristik Peserta didik

SD.Bentuk-bentuk Karakteristik Peserta didik SD

ZMohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press,2016), h.153



32

a. Senang Bermain
Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melakspeserta didikan
kegiatan pendidikan yang bermuatan permainan lebih-lebih untuk kelas
rendah. Guru SD seyogyanya merancang model pembelajaran yang
memungkinkan adanya unsur permainan di dalamnya. Guru hendaknya
mengembangkan model pembelajaran yang serius tapi santai.
b. Senang Bergerak
Orang dewasa dapat duduk berjam-jam, sedangkan peserta didik
SD dapat duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh
karena itu, guru hendaknya merancang model pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik berpindah atau bergerak. Menyuruh
peserta didik untuk duduk rapi untuk jangka waktu yang lama, dirasakan
peserta didik sebagai siksaan.
c. Peserta didik Senang Bekerja Kelompok
Dari pergaulannya dengan kelompok sebaya, peserta didik
belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti:
belajar memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar
tidak tergantung pada diterimanya di lingkungan, belajar menerimanya
tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara sehat
(sportif). Guru dapat meminta peserta didik untuk membentuk
kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari atau
menyelesaikan suatu tugas secara berkelompok.

d. Senang Memperagakan Sesuatu Secara Langsung
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Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, peserta didik SD
memasuki tahap operasional konkret. Dari apa yang dipelajari di
sekolah, ia belajar menghubungkan konsep-konsep baru dengan konsep-
konsep lama. Berdasarkan pengalaman ini, peserta didik membentuk
konsep-konsep tentang angka, ruang, waktu, fungsi-fungsi badan, jenis
kelamin, moral dan sebagainya.?®

Selain ke empat karakteristik di atas, pada peserta didik Sekolah
Dasar juga cenderung senang dengan nyanyian. Dalam bernyanyi, peserta
didik pasti akan merasa gembira, berimajinasi, berfantasi, dan berkhayal
sesuai lagu yang dinyanyikannya. Peserta didik akan merasa senang dan
puas, dan hal ini sangat membantu peserta didik dalam proses belajar

mengajar.

F. Penelitian Terdahulu

Setelah melakukan tinjauan pustaka, peneliti menemukan hasil

penelitian terkait dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Lilis Madyawati (2018) dalam penelitiannya tentang strategi bernyanyi
dalam meningkatkan daya ingat anak usia dini menunjukkan bahwa
melalui bernyanyi anak mampu mengingat lirik dengan lebih cepat
sekaligus melatih kemampuan bahasa dan berpikir kritis.

Rini Handayani (2019) melakukan penelitian berjudul Pengaruh Metode
Bernyanyi terhadap Hafalan Doa Anak Kelas Rendah Sekolah Dasar di SD

Negeri Bantul. Hasilnya menunjukkan bahwa metode bernyanyi

29 Modul Pengembangan Pembelajaran (Modul 6)
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berpengaruh signifikan terhadap kemampuan anak dalam menghafal doa
sehari-hari.

3. Ahmad Fauzi (2020) dalam penelitiannya Penerapan Metode Nasyid dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menemukan bahwa metode
bernyanyi (nasyid) mampu meningkatkan minat serta daya ingat siswa
terhadap materi PAI, khususnya pada materi akidah dan akhlak.

4. Siti Nurhaliza (2021) melakukan penelitian dengan judul Metode
Bernyanyi dalam Meningkatkan Kemampuan Mengingat Surah Pendek
pada Peserta Didik Kelas IV SD. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan terhadap kemampuan mengingat siswa setelah
penerapan metode bernyanyi.

5. Yulianti (2022) dalam skripsinya Pengaruh Lagu Edukatif terhadap
Kemampuan Mengingat Konsep IPA menemukan bahwa siswa lebih
mudah memahami dan mengingat konsep pelajaran melalui lagu yang
disusun secara sederhana.

6. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah
terletak pada subjek dan konteks penelitian, yaitu siswa kelas VI SD Negeri
18 Rejang Lebong pada tahun ajaran 2023/2024 dengan fokus khusus pada
materi Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi baru dalam penerapan metode
bernyanyi pada pembelajaran PAL.

Beberapa penelitian sebelumnya yang terdapat diatas juga meneliti

tentang metode bernyanyi, namun yang membedakan dari penelitian ini adalah
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terdapat pada sampel dan populasi nya, selain itu yang membedakan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini diterapkan pada keadaan yang berbeda yaitu
ditahun 2023/2024 sehingga menjadikan penelitian ini menjadi penelitian
terbaru dimana tentunya terdapat tantangan yang berbeda yang penulis harus
lewati.
G. Kerangka Fikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran
dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian
kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau
konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam
kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam
dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar
untuk menjawab permasalahan penelitian.®

Kerangka berpikir merupakan perlengkapan peneliti  untuk
menganalisa perencanaan dan beragumentasi kecenderungan asumsi ke mana
akan dilabuhkan, penelitian kuantitatif kecenderungan akhirnya adalah
diterima atau ditolak hipotesis penelitian tersebut, sedangkan penelitian
yang berebentuk pernyataan atau narasi-narasi peneliti bertolak dari data
dan memanfaatkan teori yang digunakan sebagai bahan penjelasan dan
berakhir dengan pembaharuan suatu pernyataan atau hipotesa

Mengingat juga memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari.Sebagaimana diketahui bahwa kemampuan mengingat setiap peserta didik

30 Syahputri, Addini Zahra, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri. "Kerangka berfikir
penelitian kuantitatif.” Tarbiyah: Jurnal limu Pendidikan Dan Pengajaran 2.1 (2023): 160-166.
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berbeda-beda, kemudian kemampuan mengingat peserta didik dipengaruhi

suasana proses belajar mengajar di dalam kelas, salah satu langkah yang perlu

dilakukan oleh pendidik dalam menciptakan suasa kelas yang menyenangkan

adalah dengan memilih metode pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan

materi kepada peserta didik.

Tabel Kerangka Pikir

Kondisi Awal

Penerapan
metode
bernyanyi

Kemampuan
mengingat
peserta didik
rendah

Tindakan

Kondisi Akhir

Peneliti menggunakan
metode bernyanyi dalam
pembelajaran

Melalui metode bernyanyi
dapat meningkatkan
kemampuan mengingat peseta

didik
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H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.®! Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Hipotesis berarti pendapat (kesimpulan) yang belum final.
la merupakan suatu pernyataan dalam bentuk sederhana dari dugaan relatif
peneliti tentang suatu hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Biasanya
didasarkan pada suatu teori atau model, tetapi kadang-kadang didasarkan pada
adanya pernyataan yang perlu dijawab terutama pada penelitian evaluasi.>?
Berdasarkan pengertian mengenai hipotesis di atas, dapat peneliti
pahami bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara sebagai suatu jawaban
yang dimana jawaban tersebut masih perlu dibuktikan kebenarannya dan
keabsahannya dari permasalahan penelitian dengan cara menguji hipotesis
tersebut. Sesuai dengan pendapat di atas, maka dapatlah dikemukakan hipotesis
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Ha: Terdapat pengaruh antara penggunaan metode bernyanyi terhadap
kemampuan mengingat peserta didik kelas 6 pada mata pelajaran PAI di SD
N 18 Rejang Lebong.
b. Ho: Tidak ada pengaruh antara penggunaan metode bernyanyi terhadap

kemampuan mengingat peserta didik kelas VI pada mata pelajara PAI di

81 Sumasi Suryabarata,2013, Metodologi Penelitian Cet. XXIV: Jakarta: Raja Grafindo
Persada h. 21

3217Rukaesi A. Maolani, Ucu Cahyana,2016 Metodologi Penelitian Pendidikan Cet. II;
Jakarta:Rajawali Pers,h. 32
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SDN 18 Rejang Lebong.
Hipotesis yang peneliti ajukan sebagai jawaban sementara dalam
penelitian ini adalah “terdapat pengaruh antara penggunaan metode bernyanyi
terhadap kemampuan mengingat peserta didik kelas VI A dan B pada mata

pelajaran PAI di SDN 18 Rejang Lebong.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.! Adapun jenis dari
penelitian ini adalah penelitian ex post facto dimana penelitian ini
merupakan penelitian yang variabel-variabel bebasnya telah mendapat
perlakuan sebelumnya dan tidak dilakukan ketika penelitian berlangsung.?
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini adalah penelitian
yang menggunakan metode kuantitatif dengan sifat penelitian deskriptif
kuantitatif dan jenis penelitian ex post facto yang bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan
mengingat peserta didik kelas 6 pada mata pelajaran PAI di SD N 18 RL.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang terlibat, variabel

pertama atau variabel bebas yaitu pengaruh metode bernyanyi yang

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
147.

2 lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed

Method, (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), 42.

40
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diperkirakan menjadi sebab atau pengaruh terhadap variabel kedua atau
variabel terikat yaitu kemampuan mengingat peserta didik kelas VI A dna
VI B pada mata pelajaran PAI di SD N 18 RL.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian yang hendak
mencari ada tidaknya pengaruh antara penggunaan metode bernyanyi

terhadap kemampuan mengingat peserta didik kelas 6 di SD N 18 RL.

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dimaksud untuk memberikan suatu kejelasan

terhadap operasional masing-masing variabel penelitian. Berdasarkan hal

tersebut definisi operasional variabel dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Metode Bernyanyi (variabel bebas)

Metode bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang
diterapkan dengan cara bernyanyi dengan suara yang merdu, nada yang
enak didengar, dan kata-kata yang mudah diingat.®> Dalam penelitian ini
metode bernyanyi adalah sebagai variabel bebas (X). Berikut adalah
indikator dari metode bernyanyi (variabel X).

a. Dapat bernyanyi secara berkelompok.
b. Dapat menyanyikan lagu dengan sesuka hati.
c. Dapat menjawab sesuai dengan ingatan lagu.

d. Dapat mengidentifikasi kata-kata yang ada di dalam lagu.*

% Eliyyil Akbar, Metode Belajar, 69
4 Masitoh, Heny Djohaeri, dan Ocih Setiasih, Strategi Pembelajaran TK, cet. Ke-18,
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Adapun Langkah-langkah metode bernyanyi menurut Eliyyil Akbar,
sebagai berikut:

1) Guru membicarakan isi nyanyian yang akan diajarkan melalui Tanya
jawab guru pada anak.

2) Guru menyanyikan lagu secara keseluruhan dua atau tiga kali.

3) Guru dan anak menyanyikan lagu bersama-sama, makin lama suara
guru makin pelan.

4) Guru dan anak menyanyikan lagu dengan bersenandung.

5) Guru membacakan syair baris demi baris dan diikuti oleh anak.

6) Guru menjelaskan kata-kata yang sukar.

7) Guru dan anak menyanyikan lagu bersama-sama.

8) Guru memberikan kesempatan pada anak yang sudah dapat dan mau
menyanyikan sendiri atau dengan beberapa teman untuk maju ke
depan kelas.

9) Guru memberi bimbingan, dorongan pada anak yang memerlukan.

10) Guru memberi pujian secara tepat pada waktunya agar anak
memperole kegembiraan.

11) Guru dan anak menyanyikan lagu lain sebagai selingan.

12) Guru dan anak menyanyikan kembali lagu tersebut.®

2. Kemampuan Mengingat (variabel terikat)
Kemampuan mengingat yaitu kemampuan otak anak untuk

menangkap, menginternalisasi, menyimpan, dan mengulang informasi atau

> Eliyyil Akbar, Metode Belajar ., 72-73
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pengalaman yang pernah dilihat atau dialami oleh anak. Pengetahuan dan
pengalaman yang diperoleh anak diolah dalam ingatan kemudian dibentuk
menjadi informasi bagi anak. Dalam penelitian ini kemampuan mengingat
adalah sebagai variabel terikat (). Dalam sebuah penelitian diperlukan
penetapan indikator-indikator variabel yang diteliti. Berikut adalah

indikator dari kemampuan mengingat (variabel Y).
a. Dapat menyebutkan materi tentang Qur’an surah Al-A’la yang telah

diajarkan.
b. Dapat menunjukkan kembali materi tentang Qur’an surah Al-A’la
yang telah di ajarkan
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2013:61).° Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia,
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara
terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi
adalah kumpulan dari seluruh objek atau subjek yang memiliki karakteristik
tertentu kemudian dipelajari dengan jelas dan lengkap sehingga dapat ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada

6 Fatmawati, Rulli, Oyib Sulaeman, and Niknik Dewi Pramanik. "Pengaruh Penggunaan Metode
Bernyanyi Terhadap Kemampuan Mengingat Lambang Bilangan Pada Anak." WALADUNA: Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3.2 (2020): 79-94
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obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Dari pengertian diatas yang menjadi populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SD 18 Rejang Lebong.

Tabel 1.1
Jumlah Peserta Didik Di SD N 18 Rejang Lebong
NO Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VI A 20
2 VI B 20
Jumlah keseluruhan 40

Sumber : Absensi kelas VI SD N 18 Rejang Lebong
Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi penelitian atau contoh dari
keseluruhan populasi penelitian. Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Berdasarkan pengertian sampel di atas, maka dapat
peneliti pahami bahwa sampel merupakan wakil dari populasi yang
kemudian dijadikan subjek penelitian. Adapun sampel pada penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas 6 di SD N 18 RL yang terdiri dari dua
kelas yaitu 40 peserta didik kelas 6.
. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah cara pengumpulan data dengan jalan
mencatat atau meneliti sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi
objek peneliti. Sebagaimana pandangan Suharsimi Arikunto bahwa
“Apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Akan tetapi, jika

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
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lebih”.’

Berdasarkan pendapat di atas, maka sampel yang diambil oleh
peneliti ini termasuk ke dalam teknik sampling jenuh, yaitu teknik
penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Teknik sampling jenuh ini digunakan karena jumlah populasi relatif
kecil

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah Pengumpulan data merupakan
kegiatan mencari data di lapangan yang akan digunakan untuk menjawab
permasalahan penelitian.® Untuk mendapatkan data yang diinginkan dan
diperlukan dalam penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Angket

Metode angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.® Berdasarkan pengertian di atas, dapat
peneliti pahami bahwa angket merupakan daftar pertanyaan ataupun
pernyataan yang digunakan untuk memperoleh data berupa jawaban dari
responden. Adapun angket jika dilihat dari bentuk struktur jawabannya,

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu angket berstruktur dan angket tidak

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), 134.

8 Teguh, M. Teguh Saefuddin, Tia Norma Wulan, and Dase Erwin Juansah. "Teknik
pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif pada metode penelitian." Pendas: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar 8.3 (2023): 5962-5974.

% Siti Fadjarajani, et.al, Metodologi Penelitian, 161.
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berstruktur. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis metode
angket berstruktur, yaitu angket yang sudah ditetapkan jawabannya
sehingga responden hanya perlu membubuhkan tanda tertentu sesuai dengan
petunjuk pengisiannya. Angket tersebut akan diberikan kepada peserta didik
kelas 6 untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode bernyanyi terhadap
kemampuan mengingat peserta didik kelas 6A 6B pada mata pelajaran PAI
di SD Negeri 18 RL.
2. Metode Tes

Pengumpulan data dengan menggunakan tes dilakukan untuk
mengumpulkan data yang berhubungan dengan pengetahuan responden yang
berhubungan dengan masalah tingkat pengetahuan subyek atau variabel yang
diteliti. Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
kemampuan mengingat peserta didik pada materi pelajaran PAI. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk soal pilihan
ganda. Melalui penggunaan soal pilihan ganda, peserta didik dapat memilih
salah satu jawaban yang telah disediakan dari beberapa alternatif yang
tersedia. Soal jenis ini umumnya dianggap lebih mudah dikerjakan oleh
peserta didik, karena tidak menuntut proses analisis yang mendalam

sebagaimana yang diperlukan dalam penyelesaian soal uraian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah Instrumen penelitian adalah nafas dari
penelitian. Menurut Suharsimi  Arikunto, instrumen penelitian merupakan

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan
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kegiatan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnyal®. Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami
bahwa instrumen penelitian adalah alat bantu suatu metode dalam pengumpulan
data. Instrumen penelitian ini dirancang dan disusun sesuai dengan indikator
yang telah ditetapkan, adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen angket untuk metode angket, instrumen tes uraian untuk
metode tes dan instrumen pedoman dokumentasi untuk metode dokumentasi.
1. Rancangan Instrumen
Rancangan instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Instrumen untuk metode angket adalah angket yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode bernyanyi yang digunakan guru di kelas
6A 6B pada mata pelajaran PAL.

b. Instrumen untuk metode tes adalah dengan memberikan tes Pilihan
ganda .Tes pilihan ganda ini digunakan peneliti untuk mengetahui
kemampuan mengingat peserta didik terhadap materi pelajaran PAL.

c. Instrumen untuk metode dokumentasi adalah pedoman dokumentasi.
Pedoman dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengetahui data-
data tertulis terkait varibel, profil sekolah, jumlah guru, struktur

organisasi sekolah, jumlah peserta didik dan lain sebagainya.

2. Rancangan Kisi-kisi Instrumen

Terdapat dua macam kisi-kisi yang perlu dipersiapkan oleh peneliti

10 Makbul, Muhammad. "Metode pengumpulan data dan instrumen penelitian.” (2021).
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sebelum merancang kisi-kisi instrumen, yaitu sebagai berikut:

a. Kisi-kisi umum, merupakan kisi-kisi yang dirancang untuk
menggambarkan semua variabel yang akan diukur dan dilengkapi
dengan semua kemungkinan sumber data, metode dan instrumen yang
dapat digunakan. Kisi-kisi umum ini hanya mencakup rancangan
ideal, artinya apakah semua sumber data, metode, dan instrumen tetap
akan digunakan atau tidak, tergantung dari ketepatan menurut
pertimbangan peneliti.*!

b. Kisi-kisi khusus, adalah kisi-kisi yang dibuat guna menggambarkan
rancangan butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen.?
Berikut adalah rancangan kisi-kisi yang dibuat oleh peneliti dalam
penelitian ini:

Tabel 2.1
Kisi-Kisi Intrumen Variable Penelitian Kisi-Kisi Umum

Variable Penelitian Sumber Data Metode Intrumen
Va Variabel Bebas (X): Peserta didik Angket Angket
Metode Bernyanyi
Variabel Terikat (Y): Peserta didik Tes PG Tes PG
Kemampuan Mengingat

Tabel 2.2
Kisi-kisi Angket dan Tes (Kisi-kisi Khusus)

Variabel Indikator Butir Soal | Jumlah
Soal
Variable bebas (x) | a. Dapat bernyanyi secara 1,2,3 3
metode bernyanyi berkelompok
4,5 2

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.
12 Syharsimi Arikunto (2010/2013), buku Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan.
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. Dapat menyanyikan lagu

. Dapat menjawab sesuia

dengan sesuka hati

dengan ingatan lagu 6,7,8 3
. Dapat mengidentifikasi
kata-kata yang ada di
dalam lagu saja 9,10 2
Jumlah 10
Variabel terikat (YY) Dapat menyebutkan 1,2,34,5 5
kemampuan materi msteri tentang Al-
mengingat Qur’an Al-A’la yang
telah di ajarkan
Dapat menunjukan
kembali materi tentang
Al-Qur’an Al-A’layang |6,7,8,9,10 5
telah di ajarkan
Jumlah 10
Tabel 2.3
Skor Alternatif Jawaban Angket
No Pilihan Jawaban Skor
1 Selalu 4
2 Sering 3
3 Kadang-kadang 2
4 Tidak Pernah 1
Tabel 2.4
Keterengan Skor Jawaban Tes Pilihan Ganda
No Kriteria Rincian Tingkat Ketercapaian
L Skor
Kriteria
1. Relevan isi | Menjawab sebagian besar soal
dengan benar, menunjukkan 4
pemahaman materi yang sangat baik
Menjawab sebagian soal dengan
benar, namun masih terdapat
kelemahan pada beberapa bagian 3
materi yang perlu ditingkatkan
Mampu menjawab sebagian kecil 2
soal dengan benar, menunjukkan
pemahaman materi yang masih
rendah
Belum mampu menguasai materi
Sebagian besar jawaban salah dan 1

perlu bimbingan lebih lanjut
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3. Pengujian Intrumen Penelitian

Adapun untuk menguji instrumen penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah menggunakan try out terpakai. Dimana apabila besar
populasi keseluruhan cukup terbatas misalkan hanya ada 90 orang sehingga
jika diambil untuk try out, sampel akan berkurang, maka dari itu bisa
menggunakan try out (uji coba) terpakai. Try out (uji coba) terpakai adalah
data hasil try out (uji coba) digunakan sebagai bagian dari data penelitian.*®
Berdasarkan hal tersebut, dikarenakan populasi dalam penelitian ini hanya
ada 40 peserta didik maka peneliti menggunakan try out (uji coba) terpakai,
dimana hasil dari uji coba terpakai ini akan digunakan untuk menguji
validitas dan reabilitas serta untuk menguji hipotesis dengan catatan butir
angket dan butir soal tes yang tidak valid akan gugur dan tidak digunakan
pada saat menguji hipotesis.

a. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen penelitian. Pengujian validitas itu
mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi.
Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur.!* Berdasarkan pengertian di
atas, maka untuk mengetahui validitas tiap butir angket dan tiap butir

soal uraian yang digunakan oleh peneliti maka data akan diuji dengan

13 Solimun, Adji Ahmad Rinaldo Fernandes, etc., Rancangan Pengukuran Variabel Angket

4slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, cet. Ke-1 (Yogyakarta:
Deepublish Publisher, 2020), 63.
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menggunakan rumus korelasi prodct moment, dengan rumus sebagai

berikut:
.o NTxy - (Tx) (EY)
Y JINEXZ - (302} (NEy? - (30)F)
Keterangan :

N : Banyaknya pasangan data x dan y

vy . Koefisien Korelasi Antara Skor Butir Dan Skor Total

> . Jumlah Perkalian Antara Skor Butir Dengan Skor Total

¥x? : Jumlah Kuadrat Skor Butir

Yy? : Jumlah Kuadrat Skor Total.?®

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajegan alat

tersebut untuk mengukur apa yang diukurnya. Artinya, setiap kali alat
ukur tersebut digunakan akan memberikan hasil pengukuran yang
sama.® Berdasarkan pengertian di atas, maka untuk mengetahui tingkat
reliabilitas dalam penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan uji
reliabilitas dengan rumus Spearman-Brown. Uji reliabilitas yang akan
dilakukan peneliti dengan rumus ini adalah dengan membandingkan
antara "hitung dengan "tabel melalui tahapan analisis Spearman-Brown

sebagai berikut:

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan
16 Suharsimi Arikunto, dalam bukunya Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
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. NYxy - (3X) (Ty)
" JINDR? - G0 (NEY2 - (9))

21"1_..-'2
™ =
1 4+ T]._.-"')!
Keterangan :

"» . Koefisien Korelasi Antara Dua Belahan Instrumen

>'xy : Jumlah Perkalian Antara Skor Genap Dengan Skor Ganyjil

yx? : Jumlah Kuadrat Skor Ganjil

Yy? : Jumlah Kuadrat Skor Genap

"i : reliabilitas instrumen?’

F. Teknik Analisis Data
Setelah peneliti memperoleh data melalui alat pengumpul data, maka

langkah selanjutnya peneliti akan menggunakan teknik analisis data. Teknik
analisis data yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan

rumus korelasi pearson product moment (PPM) sebagai berikut:

L NYxy - (¥x) ()
T INDR - (002 (Ngy? - ())

Keterangan :

Ry : Koefisien Korelasi Antara Skor Butir Dan Skor Total

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 190.
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XY : Jumlah Perkalian Antara Skor Butir Dengan Skor Total
¥ X? : Jumlah Kuadrat Skor Butir
>Y? : Jumlah Kuadrat Skor Total
1. Hasil Uji Validitas dan Realibitas Angket
Berikut ini peneliti sajikan tabel data hasil uji validitas dan reliabilitas

angket metode bernyanyi.

Tabel 3.1
Data Hasil Angket Metode Bernyanyi 40 Responden
No [Nama Item Soal Angket umlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10
1 AA 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 |35
2 AAN 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 |36
3 DSP 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 |35
4 DAP 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 135
5 FH 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 |38
6 FR 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 134
7 GAM 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 |35
8 GAP 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 | 34
9 KRW 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 135
10 LM 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 |36
11 MF 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 | 34
12 MM 4 3 4 2 4 2 2 4 4 3 |32
13 NKA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |40
14 NN 4 3 4 2 2 4 3 4 2 3 |31
15 MKT 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 |34
16 NNL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |40
17 MV 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 |35
18 MZ 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 |35
19 NPR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |40
20 NNA 4 2 4 3 4 2 4 3 3 4 |33
21 RHA 3 4 2 4 2 4 3 4 4 2 132
22 VF 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 |36
23 VKN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |40
24 AAR 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 |33
25 IWD 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 |34
26 UA 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 132
27 NT 3 4 2 4 4 2 4 3 2 4 |32
28 AA 4 2 4 | 4 3|1 4 2 4 2 2 |31
29 RES 3 4 2 4 4 2 4 3 4 3 |33
30 KA 2 4 | 4 2 4 314 1] 4 2 4 |33
31 S 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 |34
32 SA 2 4 3 4 3 4 4 2 4 4 | 34
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33 Z 4 14 1413|413 |44 |3 |4 37
34 EA 4 13 |3 1441412 4|42 34
35 AU 3141412 41341413435
36 LH 4 14 13 14 |2 1414 14|44 37
37 DFR 4 2 |4 13 [ 3|41 412 443
38 IRR 3 14142 414,313 ][4435
39 SR 4 2 |4 1412414134334
40 DA 2 |4 12 1414134412433
Jumalah 39 |38 |38 |36 |37 |38 |44 |40 |41 |39 (1390

Sumber: Hasil Uji Coba Angket tentang Metode Bernyanyi pada 40 Responden

a. Uji Validitas Butir Angket Metode Bernyanyi

NYxy - (1) (3)
JINDx - (2002} {NEy2 - (Ty)2)

Xy

Adapun uji validitas angket metode bernyanyi ini menggunakan rumus
korelasi product moment sebagai berikut:

b) Uji validasi angket butir 1

Tabel 3.2
Tabel Kerja Perhitungan Product Moment Item 1 Angket Metode
Bernyanyi
No Nama X Y X2 Y2 XY
1 AA 4 35 16 1089 132
2 AAN 4 36 16 1296 144
3 DSP 3 35 9 1225 105
4 DAP 2 35 4 1225 70
5 FH 4 38 16 1444 152
6 FR 4 34 16 1156 136
7 GAM 3 35 9 1225 105
8 GAP 4 34 16 1156 136
9 KRW 4 35 16 1225 140
10 LM 4 36 16 1296 144
11 MF 2 34 4 1156 68
12 MM 4 32 16 1024 128
13 NKA 4 40 16 1600 160
14 NN 4 31 16 961 124
15 MKT 2 34 4 1156 68
16 NNL 4 40 16 1600 160
17 MV 4 35 16 1225 140




18 MZ 4 35 16 1225 140
19 NPR 4 40 16 1600 160
20 NNA 4 33 16 1089 132
21 RHA 3 32 9 1024 96
P2 VF 4 36 16 1296 144
23 VKN 4 40 16 1600 160
24 AAR 4 33 16 1089 132
25 IWD 2 34 4 1156 68
26 UA 4 32 16 1024 128
27 NT 3 32 9 1024 96
28 AA 4 31 16 961 124
29 RES 3 33 9 1089 99
30 KA 2 33 4 1089 66
31 S 4 34 16 1156 136
32 SA 2 34 4 1156 68
33 Z 4 37 16 1369 148
34 EA 4 34 16 1156 136
35 AU 3 35 9 1225 105
36 LH 4 37 16 1369 148
37 DFR 4 34 16 1156 136
38 IRR 3 35 9 1225 105
39 SR 4 34 16 1156 136
40 DA 2 33 4 1089 66
Jumalah 139 1390 507 18382 14841

NRxy - (%) 2Y)

Xy

Txy

4841

r ————————————————————————
X 24529674

4841
%y = 4953

Tey = 0,977

JINDX2 - ()2} {NEy2 - (Ty)2)
B 4841
~ J((507). (48382))
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Adapun selanjutnya untuk besarnya harga ryx yaitu 0,977

dikonsultasikan dengan harga r pada tabel dengan mencari derajat
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kebebasannya terlebih dahulu, yaitu df= N-2 = 40-2 = 38. Pada df sebesar
38 diperoleh rwpel dengan taraf siginifikansi 5% adalah 0,320. Berdasarkan
hal tersebut dapat diketahui bahwa harga rxy yaitu 0,977 lebih besar dari rtapel
yaitu 0,320 sehingga dapat diketahui bahwa item soal angket butir 1
dinyatakan valid.

Adapun hasil perhitungan uji validitas setiap butir angket metode
bernyanyi dengan menggunakan rumus perhitungan korelasi product

moment dapat diuraikan sebagai berikut

Tabel 3.3
Nilai r Butir Angket Metode Bernyanyi
Butir Angket Nilai ryy I abel Keterangan
Tarag signifikansi (5%0)
1 0,977 0,320 Valid
2 0,989 0,320 Valid
3 0,963 0,320 Valid
4 0,975 0,320 Valid
5 0,974 0,320 Valid
6 0,982 0,320 Valid
7 0,987 0,320 Valid
8 0,982 0,320 Valid
9 0,962 0,320 Valid
10 0,979 0,320 Valid

c) Uji Reliabilitas Butir Angket Metode Bernyanyi
Adapun uji reliabilitas butir angket metode bernyanyi ini pada
langkah pertama yaitu membagi skor soal ke dalam dua kelompok, yaitu
kelompok skor item ganjil dan skor item genap, seperti pada tabel berikut

ini:



Tabel 3.4
Analisis Soal Angket Metode Bernyanyi 40 Responden Skor Item Ganjil

No Nama Item Soal Angket Ganjil | Jumlah
1 |3 |5 7 9

1 AA 4 | 4 | 2 3 |1 4 | 17
2 AAN 4 2 | 4| 4| 4| 18
3 DSP 3 3 3 4 | 4 | 17
4 DAP 2 4 | 413 3 | 16
5 FH 4 |4 1414412
6 FR 4 2 |4 13| 4|17
7 GAM 3 4 | 2 4 | 4 | 17
8 GAP 4 |3 1414|4119
9 KRW 4 | 4] 4 2 | 4 | 18
10 LM 4 | 4] 3 4 | 4 ] 19
11 MF 2 2 | 41 4| 3|15
12 MM 4 | 4 ] 4 2 | 4 | 18
13 NKA 4 14 141442
14 NN 4 | 4 | 2 3 2 | 15
15 MKT 2 4 | 4 | 4] 4 | 18
16 NNL 4 14141442
17 MV 4 | 4 | 2 4 | 4 | 18
18 MZ 4 2 | 4 14| 2| 16
19 NPR 4 1 4 | 4] 4| 4|2
20 NNA 4 14 1414|319
21 RHA 3 2 2 3 14 | 14
22 VF 4 14 141442
23 VKN 4 | 414 | 4|42
24 AAR 4 | 41413 2 | 17
25 IWD 2 3 2 4 | 4 | 15
26 UA 4 |4 1414|412
R7 NT 3 2 | 4|4 ] 2|15
28 AA 4 | 4] 3 2 2 | 15
29 RES 3 2 | 414 | 4| 17
30 KA 2 4 | 4 | 4| 2 |16
31 S 4 | 4 | 2 3 14 | 17
32 SA 2 3 3 4 | 4 | 16
33 Z 4 141414319
34 EA 4 1 3] 4 2 | 4 | 17
35 AU 3 4 | 4 | 4] 3 | 18
36 LH 4 | 3 2 4 | 4 | 17
37 DFR 4 | 4 |3 4 | 4 | 19
38 IRR 3 4 | 4 | 3 | 4 | 18
39 SR 4 | 4 | 2 4 | 4 | 18
40 DA 2 2 | 4 14| 2 | 14

Jumalah 39 B8 B7 44 4l 699




Tabel 3.5
Analisis Soal Angket Metode Bernyanyi 40 Responden Skor Item Genap

No Nama Item Soal Angket Jumlah
2 4 6 8 |10

1 AA 3 3 4 4 4 18
2 AAN 3 4 3 4 4 18
3 DSP 4 4 4 2 4 18
4 DAP 4 3 4 4 4 19
5 FH 3 4 3 4 4 18
6 FR 4 3 4 4 2 17
7 GAM 4 4 4 2 4 18
8 GAP 3 4 2 2 4 15
9 KRW 4 2 4 4 3 17
10 LM 3 4 4 4 2 17
11 MF 4 4 3 4 4 19
12 MM 3 2 2 4 3 14
13 NKA 4 4 4 4 4 20
14 NN 3 2 4 4 3 16
15 MKT 4 4 3 3 2 16
16 NNL 4 4 4 4 4 20
17 MV 2 4 4 3 4 17
18 MZ 4 4 3 4 4 19
19 NPR 4 4 4 4 4 20
20 NNA 2 3 2 3 4 14
21 RHA 4 4 4 4 2 18
22 VF 3 2 4 3 4 16
23 VKN 4 4 4 4 4 20
24 AAR 3 2 3 4 4 16
25 IWD 4 4 4 3 4 19
26 UA 3 2 2 3 2 12
27 NT 4 4 2 3 4 17
28 AA 2 4 4 4 2 16
29 RES 4 4 2 3 3 16
30 KA 4 2 3 4 4 17
31 S 3 4 4 4 2 17
32 SA 4 4 4 2 4 18
33 z 4 3 3 4 4 18
34 EA 3 4 4 4 2 17
35 AU 4 2 3 4 4 17
36 LH 4 4 4 4 4 20
37 DFR 2 3 4 2 4 15
38 IRR 4 2 4 3 4 17
39 SR 2 4 4 3 3 16
40 DA 4 4 3 4 4 19
Jumalah 38 36 38 40 [39 673
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Tabel 3.6
Tabel Kerja Uji Reliabilitas Angket Metode Bernyanyi Skor Ganjil-Genap
No Nama X Y X2 Y2 XY
1 AA 17 18 289 324 306
2 AAN 18 18 324 324 324
3 DSP 17 18 289 324 306
4 DAP 16 19 256 361 304
5 FH 20 18 400 324 360
6 FR 17 17 289 289 289
7 GAM 17 18 289 324 306
8 GAP 19 15 361 225 285
9 KRW 18 17 324 289 306
10 LM 19 17 361 289 323
11 MF 15 19 225 361 285
12 MM 18 14 324 296 252
13 NKA 20 20 400 400 400
14 NN 15 16 225 256 240
15 MKT 18 16 324 256 288
16 NNL 20 20 400 400 400
17 MV 18 17 324 289 306
18 MZ 16 19 256 361 304
19 NPR 20 20 400 400 400
20 NNA 19 14 361 194 266
21 RHA 14 18 194 324 252
P2 VF 20 16 400 256 320
23 VKN 20 20 400 400 400
4 AAR 17 16 289 256 272
25 IWD 15 19 225 361 285
26 UA 20 12 400 144 240
7 NT 15 17 225 289 255
28 AA 15 16 225 256 240
29 RES 17 16 289 256 272
30 KA 16 17 256 289 272
31 S 17 17 289 289 289
32 SA 16 18 256 324 288
33 Z 19 18 361 324 342
34 EA 17 17 289 289 289
35 AU 18 17 324 289 306
36 LH 17 20 289 400 340
37 DFR 19 15 361 225 285
38 IRR 18 17 324 289 306
39 SR 18 16 324 256 288
40 DA 14 19 194 362 266
Jumalah 699 691 12335 12164 12057
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NTxy - (%) (3)
JINDX - ()2} {NEy2 - (Ty)2)

Xy

12057
Y., =
¥ J((12335). (12164))
12057

Tyy = ———
X 150042940

_ 12057
"y = 17249
Tey = 0,984

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor
ganjil dengan skor genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan
rumus spearman-brown sebagai berikut:

_2xmy
rl B 1 + T'b
 2x0,984
"= 11 0984
1,96
T
Ty = 0,989

Berdasarkan hasil reliabilitas yang diperoleh dari rumus Spearman
brown di atas, selanjutnya nilai reliabilitas tersebut dikonsultasikan pada
tabel r product moment dengan mencari derajat kebebasannya terlebih
dahulu, yaitu df=N-2 =40-2= 38. Adapun pada df sebesar 38 pada rtabel
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel 0,320, berdasarkan hal

tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas butir angket metode
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bernyanyi adalah 0,989 lebih besar dari rtabel yaitu 0,320, sehingga dapat

diketahui bahwa butir angket yang telah peneliti susun dinyatakan reliabel.

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Tes Pilihan Ganda

Tabel 3.7
Hasil Uji Coba Setelah menggunakan Tes Pilihan Ganda
No  Nama Item Soal umlah
1 |2 3 4 5 |6 7 8 9 110
1 AA 4 | 241244134432
2 AAN 4 | 4114 3244143
3 DSP 2 1 4 3 4 2 4 1 4 3 | 28
4 DAP 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 | 33
5 FH 1 4 2 3 4 4 2 1 4 4 |29
6 FR 4 1 3 4 2 4 1 4 2 1 |26
7 GAM 2 4 1 4 2 3 4 1 4 4 |29
8 GAP 4 2 4 1 4 2 4 2 4 1 |28
9 KRW 2 4 2 1 4 3 4 4 1 4 |29
10 LM 4 1 4 4 3 4 2 4 2 1 |29
11 MF 2 2 4 1 4 2 4 2 4 4 |29
12 MM 4 4 2 2 4 3 4 4 1 4 | 32
13 NKA 4 3 4 2 4 1 4 3 4 3 | 32
14 NN 3 3 4 1 2 4 2 4 1 4 | 28
15 MKT 4 2 4 1 4 2 4 3 4 1 |29
16 NNL 114224341 4] 227
17 MV 4 |2 1411 422|412 26
18 MZ 114342424343
19 NPR 4 |3 |42 4224243
20 NNA 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 | 32
Al RHA 4 3 4 1 3 4 3 4 4 3 |33
P2 VF 2 4 1 3 4 1 4 3 2 4 | 28
23 VKN 4 3 4 1 3 4 2 2 4 4 | 31
P4 AAR 2 2 4 4 2 2 4 1 4 4 |29
25 IWD 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 | 33
26 UA 2 4 1 2 4 2 4 4 2 4 |29
27 NT 4 3 4 3 1 4 2 4 4 2 | 31
28 AA 4 2 4 2 4 3 4 2 1 4 |30
29 RES 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 | 36
30 KA 4 3 4 1 2 4 4 3 4 2 | 31
31 S 4 4 2 4 4 3 2 4 1 4 | 32
B2 SA 4 3 4 2 4 4 4 2 4 1 |32
33 Z 1 4 2 4 3 2 4 2 4 2 | 28
B4 EA 4 |3 4124|343 |43 |34
85 AU 2 4 1 4 3 4 2 4 1 2 | 27
36 LH 4 |3 |42 414|243 |3
37 DFR 2 |41 412143141412
B8 IRR 4 |2 12 141414214212
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39 SR 3 | 4 114112 4134|430
40 DA 4 12 | 4 1 1412 14121214129
Jumalah 6 P1 (18 D4 P9 (16 P9 17 [19 P4 1203

Sumber: Hasil Uji Coba Tes Uraian Kemampuan Mengingat Mata Pelajaran PAI
pada 40 Responden.
a) Uji Validitas Butir Soal Tes Pilihan Ganda Adapun pada uji validitas butir
soal tes pilihan ganda ini, peneliti menggunakan rumus korelasi product

moment sebagai berikut:

Nyxy - (2%) ()

Xy

JINDx - (202} {NEy2 - (Ty)2)

Uji validasi soal tes pilihan ganda butir 1

Tabel 3.8

Tabel kerja perhitungan product moment item 1 pilihan ganda
No Nama X Y X2 Y2 XY

1 AA 4 32 16 1024 128
2 AAN 4 31 16 961 124
3 DSP 2 28 4 784 56
4 DAP 4 33 16 1089 132
5 FH 1 29 1 841 29
6 FR 4 26 16 676 104
7 GAM 2 29 4 841 58
8 GAP 4 28 16 784 112
9 KRW 2 29 4 841 58
10 LM 4 29 16 841 116
11 MF 2 29 4 841 58
12 MM 4 32 16 1024 128
13 NKA 4 32 16 1024 128
14 NN 3 28 9 784 84
15 MKT 4 29 16 841 116
16 NNL 1 27 1 729 27
17 MV 4 26 16 676 104
18 MZ 1 31 1 961 31
19 NPR 4 31 16 961 124
20 NNA 2 32 4 1024 64
21 RHA 4 33 16 1089 132
P2 VF 2 28 4 784 56




23 VKN 4 31 16 961 124
P4 AAR 2 29 4 841 58
25 IWD 4 33 16 1089 132
26 UA 2 29 4 841 58
27 NT 4 31 16 961 124
28 AA 4 30 16 900 120
29 RES 4 36 16 1296 144
30 KA 4 31 16 961 124
31 S 4 32 16 1024 128
32 SA 4 32 16 1024 128
33 Z 1 28 1 784 28
34 EA 4 34 16 1156 136
35 AU 2 27 4 729 54
36 LH 4 31 16 961 124
37 DFR 2 29 4 841 58
38 IRR 4 29 16 841 116
39 SR 3 30 9 900 90
40 DA 4 29 16 841 116
Jumalah 126 1203 446 36371 | 3831

NRxy - (%) 2Y)

Xy

3832

Txy

3832

- ((446).(36371))

’r‘ ————————————————————————
o 16221466

3832
v = 2027
Ty = 0,951

Adapun selanjutnya untuk besarnya harga ryxy Yyaitu 0,951
dikonsultasikan dengan harga r pada tabel dengan mencari derajat

kebebasannya terlebih dahulu, yaitu df= N-2 = 40-2 = 38. Pada df sebesar

JINDX? - ()2} {NEy2 - (Ty)2)
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38 diperoleh rwpel dengan taraf siginifikansi 5% adalah 0,320. Berdasarkan
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hal tersebut dapat diketahui bahwa harga rxy yaitu 0,951 lebih besar dari rapel
yaitu 0,320 sehingga dapat diketahui bahwa item soal angket butir 1
dinyatakan valid.

Adapun hasil perhitungan uji validitas setiap butir angket metode
bernyanyi dengan menggunakan rumus perhitungan korelasi product

moment dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 3.9
Nilai r Butir Soal Tes Pilihan Ganda
Butir Angket Nilai rxy I'tabel Keterangan
Tarag signifikansi (5%o)
1. 0,951 0,320 Valid
2. 0,957 0,320 Valid
3. 0,928 0,320 Valid
4. 0,904 0,320 Valid
5. 0,954 0,320 Valid
6. 0,848 0,320 Valid
7. 0,954 0,320 Valid
8. 0,940 0,320 Valid
9. 0,925 0,320 Valid
10. 0,945 0,320 Valid

b) Uji Reliabilitas Butir Soal Tes Pilihan Ganda
Adapun uji reliabilitas butir soal tes Pilihan Ganda ini pada langkah
pertama yaitu membagi skor soal ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok skor

item ganjil dan skor item genap, seperti pada tabel berikut ini:



Tabel 3.10
Analisis Soal Tes Pilihan Ganda 40 Responden Skor Item Ganjil

No Nama 1Item380al SGanj7|I 9 Jumlah
1 AA 4 | 4|41 4 17
2 AAN 4 |13 1|4]1 13
3 DSP 2 | 444 |4 18
4 DAP 4 | 2121|313 14
5 FH 112 |4 |2 |4 13
6 FR 4 | 3|21 2 12
7 GAM 2 1|2 |4 4 13
8 GAP 4 | 4| 4| 4| 4 20
9 KRW 2 | 24|41 13
10 LM 4 | 4 | 3|2 |2 15
11 MF 2 | 444 |4 18
12 MM 4 | 2141|411 15
13 NKA 4 | 4 | 4| 4| 4 20
14 NN 314|221 12
15 MKT 4 | 4 | 4| 4] 4 20
16 NNL 112 | 4| 4|4 15
17 MV 4 | 4|42 |1 15
18 MZ 113|223 11
19 NPR 4 | 4 | 4|2 | 2 16
20 NNA 2 | 2|44 4 16
21 RHA 4 | 4 | 3|3 | 4 18
22 VF 2 |14 | 4|2 13
23 VKN 4 | 4 | 3|2 | 4 17
R4 AAR 2 | 412 |4 |4 16
25 IWD 4 | 4|3 ]3| 4 18
26 UA 2 | 1|4 | 4|2 13
27 NT 4 | 4|12 | 4 15
28 AA 4 | 4|4 | 4|1 17
29 RES 4 | 3|12 1|3 ]| 4 16
30 KA 4 | 4|2 | 4] 4 18
31 S 4 | 214 |2 |1 13
32 SA 4 | 4 | 4| 4| 4 20
33 Z 112 |3 | 4] 4 14
34 EA 4 | 4 | 4| 4| 4 20
35 AU 2 1|3 |21 9
36 LH 4 | 4 | 4| 4] 4 20
37 DFR 2 |12 |31 9
38 IRR 4 | 2 | 4| 4] 4 18
39 SR 31|14 4 13
40 DA 4 | 4 | 4 | 4| 2 18
Jumalah 26 18 P9 P9 19 621




Tabel 3.11
Analisis Soal Tes Pilihan Ganda 40 Responden Skor Item Genap

Item Soal Gena
No Nama > 14 |6 8p 10 Jumlah
1 AA 212 14|34 15
2 AAN 4 | 4|2 | 4| 4 18
3 DSP 113 (2|13 10
4 DAP 3141|444 19
5 FH 4 | 3|14 |1 4 16
6 FR 114 ] 4 ] 4|1 14
7 GAM 4 | 4| 3|1 4 16
8 GAP 2 12|21 8
9 KRW 4 |1 |3 |4 4 16
10 LM 1144 4|1 14
11 MF 211122 |4 11
12 MM 4 | 2|34 4 17
13 NKA 31 2|1]3 |3 12
14 NN 3|1 1|4 4| 4 16
15 MKT 2 12|31 9
16 NNL 4 | 2| 3|1 ] 2 12
7 MV 2 1|2 |4 2 11
18 MZ 4 | 4 | 4| 4 | 4 20
19 NPR 3|12 |24 4 15
P0 NNA 4 | 2| 3|3 ]| 4 16
P1 RHA 3|1 1|4] 43 15
P2 VF 4 1 3|1 1|3 | 4 15
23 VKN 3|1 1|4 ]2 | 4 14
P4 AAR 214121 4 13
25 IWD 3|4 |4 |22 15
P6 UA 4 | 2|2 | 4| 4 16
p7 NT 3|1 3|4 |42 16
P8 AA 2 | 23| 2| 4 13
P9 RES 4 | 4 | 4| 4| 4 20
30 KA 311|413 ]2 13
31 S 4 | 4| 31| 4| 4 19
32 SA 312114121 12
33 Z 4 | 4|2 |2 |2 14
34 EA 312|333 14
35 AU 4 | 4 | 4| 4| 2 18
36 LH 312|123 11
37 DFR 4 | 4 | 4 | 4 | 4 20
38 IRR 2 | 4|12 |2 11
39 SR 4 | 4|2 |3 | 4 17
A0 DA 2 1|22 | 4 11
Jumalah 21 |04 |16 |17 |24 | 582




Tabel 3.12

Tabel Kerja Uji Reliabilitas Soal Tes Pilihan Ganda Skor Ganjil-Genap
No Nama X Y X2 Y2 XY
1 AA 17 15 289 225 255
2 AAN 13 18 169 324 234
3 DSP 18 10 324 100 180
4 DAP 14 19 196 361 266
5 FH 13 16 169 256 208
6 FR 12 14 144 196 168
7 GAM 13 16 169 256 208
8 GAP 20 8 400 64 160
9 KRW 13 16 169 256 208
10 LM 15 14 225 196 210
11 MF 18 11 324 121 198
12 MM 15 17 225 289 255
13 NKA 20 12 400 144 240
14 NN 12 16 144 256 192
15 MKT 20 9 400 81 180
16 NNL 15 12 225 144 180
17 MV 15 11 225 121 165
18 MZ 11 20 121 400 220
19 NPR 16 15 256 225 240
20 NNA 16 16 256 256 256
21 RHA 18 15 324 225 270
22 VF 13 15 169 225 195
23 VKN 17 14 289 196 238
24 AAR 16 13 256 169 208
25 IWD 18 15 324 225 270
26 UA 13 16 169 256 208
27 NT 15 16 225 256 240
28 AA 17 13 289 169 221
29 RES 16 20 256 400 320
30 KA 18 13 324 169 234
81 S 13 19 169 361 247
32 SA 20 12 400 144 240
33 Z 14 14 196 196 196
34 EA 20 14 400 196 280
35 AU 9 18 81 324 162
36 LH 20 11 400 121 220
37 DFR 9 20 81 400 180
38 IRR 18 11 324 121 198
39 SR 13 17 169 289 221
40 DA 18 11 324 121 198
Jumalah 621 582 9999 8834 8769
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Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya dilakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus korelasi Product Moment berikut:

NYxy - (3%) (%)
VINDx? = (502} {(NEY2 - (3)2)
8769

Xy

r =
o J((9999). (8834))
8769

’r = —-—

X /88331166
8769

"y = 9398

Tyy = 0,933

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor
ganjil dengan skor genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan

rumus spearman-brown sebagai berikut:

_2xmy
rl - 1 + T'b
 2x0933
=11 0933
1,86
17793
Ty = 0,963

Berdasarkan hasil reliabilitas yang diperoleh dari rumus Spearman
brown di atas, selanjutnya nilai reliabilitas tersebut dikonsultasikan pada
tabel r product moment dengan mencari derajat kebebasannya terlebih

dahulu, yaitu df=N-2 =40-2= 38. Adapun pada df sebesar 38 pada rtapel
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dengan taraf signifikansi 5% diperoleh rper 0,320, berdasarkan hal tersebut
maka dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas butir angket metode bernyanyi
adalah 0,963 lebih besar dari rwner yaitu 0,320, sehingga dapat diketahui

bahwa butir angket yang telah peneliti susun dinyatakan reliabel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SD Negeri 18 Rejang Lebong di Desa Sapta
Marga Kecamatan Curup Selatan yang beralamatkan di Jl. Sapta Marga.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan pada 24

Februari 2025 di SD Negeri 18 Rejang Lebong di Desa Sapta Marga

Kecamatan Curup Selatan diperoleh hasil bahwa.

1. Profil Sekolah

Tabel 4.1
Profil Sekolah

Nama Sekolah SD NEGERI 18 REJANG LEBONG
NPSN 10700720
Jenjang Pendidikan SD
Status Sekolah Negeri
Alamat Sekolah JI.Sapta Marga
RT/RW 3/0
Kode Pos 39125
Kelurahan Desa Teladan
Kecamatan Kec. Curup Selatan
Kabupaten/Kota Kab. Rejang Lebong
Provinsi Prov. Bengkulu
Negara Indonesia
Posisi Geografis -3.4866083 Lintang
102.5263917 Bujur
a. Data Pelengkap
Tabel 4.2
Data Pelengkap
SK Pendirian Sekolah 01-01-1963
Tanggal SK Pendirian 1963-01-01

Status Kepemilikan

Pemerintah Daerah

SK Izin Operasional

180.381.VII TAHUN 2016

Tgl SK Izin Operasional

1910-01-01

70
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Kebutuhan Khusus Dilayanif:

Nomor Rekening .| 0020201419119

Nama Bank :| BPD BENGKULU

Cabang KCP/Unit :| BPD BENGKULU CABANG
CURUP

Rekening Atas Nama :| SDN 18 REJANG LEBONG

MBS 1| Ya

Memungut luran | Tidak

Nominal/Peserta didik ;1 0

Nama Wajib Pajak :| SDN 03 CURUP SELATAN

NPWP 1| 001198613327000

b. Guru SDN 18 Rejang Lebong

Tabel 4.3
Guru SDN 18 Rejang Lebong
No. Nama Status Jenis PTK
Kepegawaian

1. Helmidiana, S.Pd.SD PNS Kepala
Sekolah

2. | Bariyah, A. Ma.Pd.,S.Pd PNS Guru Kelas

3. | Elyana, A. Ma.Pd.,S.Pd PNS Guru Kelas

4. | Eri Suryani, A. Ma.Pd.,S.Pd PNS Guru Kelas

5. Hariani, A. Ma.Pd.,S.Pd PNS Guru Kelas

6. Iffah Karnasih, A. Ma.Pd.,S.Pd | PNS Guru Kelas

7. Rahmawati, A. Ma.Pd.,S.Pd PNS Guru Kelas

8. Rinika Padma, A. Ma.Pd.,S.Pd | PNS Guru Kelas

9. | Riyandi, A. Ma.Pd.,S.Pd PNS Guru Mapel

10. | Romi Putra Nanggala, S.Pd Honorer Guru Kelas

11. | Septi Wiranti, S.Pd Honorer Guru Mapel

12. | Suwarsih, A. Ma.Pd.,S.Pd PNS Guru Kelas

13. | Yuslidar, A. Ma.Pd.,S.Pd PNS Guru Kelas

14. | Zumratul Aini, S.Pd Honorer Guru Kelas

(Sumber: SDN 18 Rejang Lebong, 24 Februari 2025)

Berikut adalah visi, misi dan tujuan dari SD NEGERI 18 REJANG

LEBONG sebagai berikut.
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1) Visi

Membentuk manusia yang berakhlak, beriman dan bertaqwa,

berprestasi, cerdas, terampil, berwawasan global serta terwujudnya

lingkungan asri dan produktif.

2) Misi

1.

2.

Menanamkan keyakinan/agidah melalui pengamalan ajaran agama.
Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan
Mengembangkan pengetahuan dibidang iptek, bahasa, olahraga, dan
seni sesuai dengan bakat, minat, dan potensi peserta didik.
Mengoptimalkan perpustakaan dan mengembangkan sumber daya yang
ada disekolah dan lingkungan.

Menjalin Kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan

lingkungan.

3) Tujuan

1.

Dapat mengamalkan ajaran agama hasil dari proses belajar megajar dan
kegiatan pembiasaan.

Menguasai dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal guna
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

Menjadi sekolah pelopor dan penggerak di lingkungan masyarakat
sekitar.

Menjadi sekolah yang diminati masyarakat.
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2. Deskripsi Data
Penelitian ini di SDN 18 Rejang Lebomg terletak di Air Putih Baru,
Kec. Curup Selatan, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu. Jumlah peserta
didik di sekolah tersebut sebanyak 194 orang dan memiliki ruang kelas 8

dalam kondisi baik.

Tabel 4.4
Keadaan Peserta didik SDN 18 Rejang Lebong
No. Kelas Jumlah Peserta didik

1 Kelas | 25
2 Kelas Il 24
3 Kelas Il A 29
4 Kelas Il B 25
5 Kelas IV 24
6 Kelas V 27
7 Kelas VI A 20
8 Kelas VI B 20

Jumlah 194

(Sumber: SDN 18 Rejang Lebong, 24 Februari 2025)

Kelas VI B merupakan sampel dalam penelitian ini yang berjumlah
40 orang,jenis penelitian yang digunakan adalah Adapun jenis dari
penelitian ini adalah penelitian ex post facto dimana penelitian ini
merupakan penelitian yang variabel-variabel bebasnya telah mendapat
perlakuan sebelumnya dan tidak dilakukan ketika penelitian berlangsung.
Penelitian ini dilakspeserta didikan pada tanggal 08 Februari 2025 sampai
dengan 26 Februari 2025 sebanyak dua kali pertemuan. Penelitian dimulai
dengan memberikan surat izin kepada Kepala sekolah selanjutnya
konsultasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

kelas VI (A B) sesuai dengan sampel penelitian.
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Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada peserta didik kelas
VI A dan vi B dan guru PAI di SDN 18 Rejang Lebong, pada tanggal 08
Februari 2025 maka peneliti memasukkan dalam bentuk angka dengan
ketentuan skor yang telah dijelaskan sebelumnya.

Hasil angket yang telah dikumpulkan kemudian ditabulasikan
kedalam bentuk tabel dan akan dipaparkan hasil jawaban dari responden
melalui skor nilai dari setiap jawaban responden. Maka untuk mengetahui
data tentang ada tidaknya pengaruh metode bernyanyi terhadap
kemampuan mengingat peserta didik pada mata pelajaran PAI peneliti
menggunakan angket yang disebarkan kepada objek yang menjadi sampel
penelitian yaitu sebanyak 40 peserta didik dan 1 guru PAI. Adapun hasil

angket selengkapnya akan peneliti sajikan dalam tabel hasil angket sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Hasil Angket Metode Bernyanyi
No  Nama Item Soal Angket umlah
1 |2 3 4 5 6 7 |8 9 |10
1 AA 4 3 4 3 2 4 3 4 | 4 4 | 35
2 AAN 4 3 2 4 4 3 4 4 | 4 4 | 36
3 DSP 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 | 35
4 DAP 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 | 35
5 FH 4 3 4 4 4 3 4 4 | 4 4 | 38
6 FR 4 4 2 3 4 4 3 4 | 4 2 | 34
7 GAM 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 | 35
8 GAP 4 |3 |3 4|4 |2 |42 |4 434
9 KRW 4 4 4 2 4 4 2 4 | 4 3 |35
L0 LM 4 3 4 4 3 4 4 4 | 4 2 | 36
11 MF 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 | 34
12 MM 4 3 4 2 4 2 2 4 | 4 3 |32
13 NKA 4 4 4 4 4 4 4 4 | 4 4 | 40
14 NN 4 | 342243 ]4]2]3]|31
15 MKT 2 | 4| 4| 4| 4|3 |4|3|4|2)|34
16 NNL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 40
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17 MV s 27afaf2]afa]s3]a]a]ss
18 |Mz 44l 2alal3]alal2]a]3s
19 |NPR 44l alalalalalalal]ala
20 NNA 42 al3]al2]a]3]3]a]3s3
21 RHA 34l 2al2al3[alal]2]n
22 | VF 43 al2]alalals]al]alsze
23 VKN 4 a4l alalalalalalalalao
24 |AAR 43 al2]al3[3[a]2]a]33
5 IWD 2 43| a2a]a]3][a]a]zs
26 |UA 43 al2al2]als3]a]2]3
27 | NT 3l a2 alal2]als3]2]a]3
28 |AA 421 alal3]al2]al2]2]2
29 |RES 3l a2 alal2]a]3]a]3]33
B0 |KA 2 alal 2] a3 ala]2]a]ss
B1 S 43 alal2]als3]alal2]za
B2 | SA 2 4343 alal2]a]a]szs
33 Z 44l a3]a3[ala]s]a]s?
B4 |EA 433 alalal2]alal2]za
85  |AU 314l al2]a3]a]af3]a]35
36 |LH 4 a3 al2alalalalalst
37 |DFR 4214 3[3[alal2]a]al]za
38 |IRR 314l al2]aa]3]3[4a]a]|35
B9 | SR 421 alal2]ala]s3]a]3]3
40 |DA 2 424 a]3]a]a]2]a]33
Jumalah 30 B8 B8 B6 B7 B8 M4 M0 A1 B9 |1390

Sumber : Data Perhitungan Angket Responden (2025)

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya peneliti akan mengkategorikan hasil

angket di atas. Namun sebelumnya peneliti akan mencari interval kelas terlebih

dahulu. Untuk mencari interval kelas peneliti menggunakan rumus berikut ini:

Inter

Inter

skor maksimal — skor minimal

val =

val =

= 7,5 dibulatkan menjadi 8

4

40 — 10

kategori
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Tabel 4.6
Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket Metode Bernyanyi
No Kriteria Penilian hasil angket Kategori
1. 34-41 Sangat baik
2. 26-33 Baik
3. 18-25 Cukup
4 10-17 Kurang

Berdasarkan tabel di atas, dengan demikian peneliti akan Kurang
mengkategorikan hasil angket di atas dalam bentuk kategori. Adapun rekapitulasi

data kategori hasil angket adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Rekapitulasi Data Hasil Angket Metode Bernyanyi
No Nama Kelas Hasil Angket Keterangan
1 AA VIA 35 Sangat Baik
2 AAN VIA 36 Sangat Baik
3 DSP VIA 35 Sangat Baik
4 DAP VIA 35 Sangat Baik
5 FH VIA 38 Sangat Baik
6 FR VIA 34 Sangat Baik
7 GAM VIA 35 Sangat Baik
8 GAP VIA 34 Sangat Baik
9 KRW VIA 35 Sangat Baik
10 LM VI A 36 Sangat Baik
11 MF VIA 34 Sangat Baik
12 MM VIA 32 Baik
13 NKA VIA 40 Sangat Baik
14 NN VIA 31 Baik
15 MKT VIA 34 Sangat Baik
16 NNL VIA 40 Sangat Baik
7 MV VIA 35 Sangat Baik
18 MZ VI A 35 Sangat Baik
19 NPR VIA 40 Sangat Baik
20 NNA VI A 33 Baik
R1 RHA VIB 32 Baik
R2 VF VI B 36 Sangat Baik
23 VKN VI B 40 Sangat Baik
P4 AAR VIB 33 Baik
25 IWD VI B 34 Sangat Baik
26 UA VI B 32 Baik
27 NT VI B 32 Baik




28 AA VI B 31 Baik
29 RES VI B 33 Baik
30 KA VI B 33 Baik
81 S VI B 34 Sangat Baik
32 SA VIB 34 Sangat Baik
83 Z VIB 37 Sangat Baik
34 EA VIB 34 Sangat Baik
85 AU VIB 35 Sangat Baik
36 LH VIB 37 Sangat Baik
37 DFR VI B 34 Sangat Baik
38 IRR VI B 35 Sangat Baik
39 SR VIB 34 Sangat Baik
40 DA VI B 33 Baik
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Selanjutnya, peneliti akan menyajikan data distribusi frekuensi tentang

pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan mengingat pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Tentang Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap

Kemampuan Mengingat
No Nilai Interval Kelas Frekunsi Kategori Persen
1. 34-41 29 Sangat baik 72,5%
2. 26-33 11 Baik 27,5%
3. 18-25 0 Cukup 0%
4. 10-17 0 Kurang 0%

Berdasarkan tabel di atas, dapat peneliti uraikan bahwa terdapat 29 peserta

didik atau 72,5% yang tergolong ke dalam kategori sangat baik, 11 peserta didik

atau 27,5% yang tergolong.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode

bernyanyi terhadap kemampuan mengingat peserta didik kelas VI A dan VI B

tergolong baik. Adapun selanjutnya data terkait tes Pilihan ganda mata pelajaran

PAI peserta didik kelas VI A dan VI B di SDN 18 Rejang Lebong akan peneliti

sajikan dalam bentuk tabel di bawabh ini:
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Tabel 4.9
Data Hasil Setelah menggunakan Tes Pilihan Ganda Kemampuan

Jumlah

32

31

28
33
29
26
29
28
29
29
29
32
32
28
29
27

26
31

31

32

33
28
31

29
33
29
31

30
36
31

32
32

28
34

27

31

29
29
30
29
1203

10

P4

19

7

P9

16

P9

Item Soal

D4

18

21

26

Nama

AA
AAN

DSP

DAP
FH
FR

GAM

GAP
KRW

LM
MF

MM

NKA
NN

MKT
NNL

MV

MZ

NPR
NNA

RHA
VF
VKN
AAR

IWD

UA

NT

AA
RES
KA

SA

EA
AU

LH
DFR
IRR

SR
DA

Mengingat Peserta Didik Kelas VI A dna V B Mata Pelajaran PAI

No

10
11
12
13
14
15
16
7
18
19
20
21

R2

23
4
25
26
R7
28
29
30
81

82

83
84

85

86
37

38
89
40

Jumalah
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Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya peneliti akan mengkategorikan hasil
angket di atas. Namun sebelumnya peneliti akan mencari interval kelas terlebih
dahulu. Untuk mencari interval kelas peneliti menggunakan rumus berikut ini:

skor maksimal — skor minimal

Interval = -
kategori

40 — 10
4

Interval =

30

T4

= 7,5 dibulatkan menjadi 8

Tabel 4.10
Kriteria Penilaian Hasil Tes Pilihan Ganda
No Kriteria Penilian Kategori
1. 34-41 Sangat baik
2. 26-33 Baik
3. 18-25 Cukup
4. 10-17 Kurang

Berdasarkan tabel di atas, dengan demikian peneliti akan mengkategorikan
hasil tes pilihan ganda di atas dalam bentuk kategori. Adapun rekapitulasi data

kategori hasil tes pilihan ganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11

Rekapitulasi data kategori hasil tes pilihan ganda adalah
No |Nama Kelas Hasil tes PG Keterangan
1 AA VI A 32 Baik
2 AAN VI A 31 Baik
3 DSP VI A 28 Baik
4 DAP VI A 33 Baik
5 FH VI A 29 Baik
6 FR VI A 26 Baik
7 GAM VI A 29 Baik
8 GAP VI A 28 Baik
9 KRW VI A 29 Baik
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10 LM VIA 29 Baik
11 MF VIA 29 Baik
12 MM VI A 32 Baik
13 NKA VI A 32 Baik
14 NN VI A 28 Baik
15 MKT VI A 29 Baik
16 NNL VIA 27 Baik
17 MV VIA 26 Baik
18 MZ VIA 31 Baik
19 NPR VIA 31 Baik
20 NNA VIA 32 Baik
21 RHA VI B 33 Baik
p2 VF VI B 28 Baik
23 VKN VI B 31 Baik
P4 AAR VI B 29 Baik
25 IWD VIB 33 Baik
6 UA VI B 29 Baik
7 NT VI B 31 Baik
P8 AA VI B 30 Baik
29 RES VIB 36 Sangat Baik
30 KA VI B 31 Baik
31 S VI B 32 Baik
32 SA VI B 32 Baik
33 Z VIB 28 Baik
34 EA VIB 34 Sangat Baik
35 AU VI B 27 Baik
36 LH VI B 31 Baik
37 DFR VI B 29 Baik
38 IRR VI B 29 Baik
39 SR VI B 30 Baik
40 DA VI B 29 Baik

pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan mengingat pada tabel berikut:

Selanjutnya, peneliti akan menyajikan data distribusi frekuensi tentang

Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Tentang Hasil Tes Pilihan Ganda Peserta Didik Kelas
VIAdanVIB

No | Nilai Interval Kelas Frekunsi Kategori Persen

1. 34-41 2 Sangat baik 72,5%

2. 26-33 38 Baik 27,5%

3. 18-25 0 Cukup 0%

4. 10-17 0 Kurang 0%
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Berdasarkan tabel di atas, dapat peneliti uraikan bahwa terdapat 2
peserta didik atau 5% yang tergolong ke dalam kategori sangat baik, 38
peserta didik atau 95% yang tergolong.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil tes
pilihan ganda peserta didik kelas VI A dan VI B di SD N 18 Rejang Lebong

pada mata pelajaran PAI tergolong sangat baik.

3. Pengujiamn Hipotesis
Berdasarkan data yang telah diperoleh pada penelitian ini,
selanjutnya peneliti akan menganalisis data yang telah diperoleh tersebut.
Sebelumnya, peneliti akan menyusun dan membuat tabel yang berisikan
data hasil angket tentang metode bernyanyi dan data hasil tes uraian peserta
didik.
Tabel 4.13
Tabel Silang Hasil Angket dan Hasil Tes Pilihan Ganda
No | Nama | Kelas |Hasil Keterangan Hasil tes Keterangan
PG
Angket
1 AA VIA | 35 Sangat Baik 32 Baik
2 AAN VIA | 36 Sangat Baik 31 Baik
3 DSP VIA | 35 Sangat Baik 28 Baik
4 DAP VIA | 35 Sangat Baik | 33 Baik
5 FH VIA | 38 Sangat Baik 29 Baik
6 FR VIA | 34 Sangat Baik 26 Baik
7 GAM VIA | 35 Sangat Baik 29 Baik
8 GAP VIA | 34 Sangat Baik 28 Baik
9 KRW VIA | 35 Sangat Baik 29 Baik
10 LM VIA | 36 Sangat Baik 29 Baik
11 MF VIA | 34 Sangat Baik 29 Baik
12 MM VIA | 32 Baik 32 Baik
13 NKA VIA | 40 Sangat Baik 32 Baik
14 NN VIA | 31 Baik 28 Baik
15 MKT VIA | 34 Sangat Baik 29 Baik
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16 NNL VIA | 40 Sangat Baik 27 Baik
17 MV VIA | 35 Sangat Baik 26 Baik
18 MZ VIA | 35 Sangat Baik 31 Baik
19 NPR VIA | 40 Sangat Baik 31 Baik
20 INNA VIA | 33 Baik 32 Baik
1 |RHA VIB | 32 Baik 33 Baik
P2 VF VIB | 36 Sangat Baik 28 Baik
3 VKN VIB | 40 Sangat Baik 31 Baik
24  |AAR VIB | 33 Baik 29 Baik
P5 IWD VIB | 34 Sangat Baik 33 Baik
P6 UA VIB | 32 Baik 29 Baik
7 NT VIB | 32 Baik 31 Baik
P8 AA VIB | 31 Baik 30 Baik
29 RES VIB | 33 Baik 36 Sangat Baik
B0 KA VIB | 33 Baik 31 Baik
31 S VIB | 34 Sangat Baik 32 Baik
B2 SA VIB | 34 Sangat Baik 32 Baik
B3 Z VIB | 37 Sangat Baik 28 Baik
B4 EA VIB | 34 Sangat Baik 34 Sangat Baik
B5 AU VIB | 35 Sangat Baik 27 Baik
B6 LH VIB | 37 Sangat Baik 31 Baik
B7 DFR VIB | 34 Sangat Baik 29 Baik
38 IRR VIB | 35 Sangat Baik 29 Baik
39 SR VIB | 34 Sangat Baik 30 Baik
10 DA VIB | 33 Baik 29 Baik

Selanjutnya untuk menguji penelitian yang telah diajukan oleh
peneliti yaitu “Apakah penerapan metode bernyanyi berpengaruh secara
positif terhadap kemampuan mengingat peserta didik dalam pembelajaran
PAI di SD 18 Rejang Lebong”. Maka data tersebut dimasukkan ke dalam
tabel kerja untuk mencari korelasinya.

Setelah peneliti mengumpulkan data terkait pengaruh metode
bernyanyi terhadap kemampuan mengingat peserta didik kelas VI A dan VI
B, maka selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap data-data tersebut

dengan menggunakan rumus korelasi product moment berikut:
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NYxy - (7) (Ty)
JINDR2 - (3%} (N2 - (Ty)%)

Xy

Berikut peneliti sajikan tabel kerja koefisien korelasi antara hasil
angket metode bernyanyi terhadap hasil tes pilihan ganda peserta didik didik
kelas VI A dan VI B dalam pembelajaran PAI di SD 18 Rejang Lebong”.

Tabel 4.14

Koefisien Korelasi Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan
Mengingat Peserta Didik Kelas 5 Pada Mata Pelajaran PAI

No Hasil Hasil tes
Nama Angket X2 Y2 XY
(X) PG(Y)

1 AA 35 32 1225 1024 1120
2 AAN 36 31 1296 961 1116
3 DSP 35 28 1225 784 980
4 DAP 35 33 1225 1089 1155
5 FH 38 29 1444 841 1102
6 FR 34 26 1156 676 884
7 GAM 35 29 1225 841 1015
8 GAP 34 28 1156 784 952
9 KRW 35 29 1225 841 1015
10 LM 36 29 1296 841 1044
11 MF 34 29 1156 841 986
12 MM 32 32 1024 1024 1024
13 NKA 40 32 1600 1024 1280
14 NN 31 28 961 784 868
15 MKT 34 29 1156 841 986
16 NNL 40 27 1600 729 1080
L7 MV 35 26 1225 676 910
18 MZ 35 31 1225 961 1085
19 NPR 40 31 1600 961 1240
P0 NNA 33 32 1089 1024 1056
P1 RHA 32 33 1024 1089 1056
P2 VF 36 28 1296 784 1008
3 VKN 40 31 1600 961 1240
P4 AAR 33 29 1089 841 957
P5 IWD 34 33 1156 1089 1122
P6 UA 32 29 1024 841 928
p7 NT 32 31 1024 961 992
P8 AA 31 30 961 900 930
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b9 |RES 33 36 1089 1296 1188
30 |KA 33 31 1089 961 1023
31 S 34 32 1156 1024 1088
32 | SA 34 32 1156 1024 1088
33 Z 37 28 1369 784 1036
34 |EA 34 34 1156 1156 1156
35 |AU 35 27 1225 729 945
36 | LH 37 31 1369 961 1147
37  |DFR 34 29 1156 841 086
38 |IRR 35 29 1225 841 1015
39 | SR 34 30 1156 900 1020
10 |DA 33 29 1089 841 957

Jumlah 1390 1203 48518 | 36371 41780

_ NYxy - (¥x) (Xy)

JINDX? - (5x)2} {NTy? - (Ty)?)
41780
Tey =
\/((48518).(36371))
41780
rxy =
V1764648178
41780
" = 22007
Tyy = 0,994

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhiwung adalah
sebesar 0,994. Sehingga dapat dipahami bahwa arah pengaruh antara
variabel x dengan variabel y adalah positif. Kemudian,langkah selanjutnya
adalah melakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan besarnya
nilai rhitung yaitu 0,994 dengan reanei. Untuk mengetahui rpel dapat dilihat
melalui banyak sampel adalah n = 40-2 = 38 responden maka rpel dari 38
responden dengan taraf signifikansi 5% dilihat pada tabel r product moment

adalah sebesar 0,320.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa nilai
rnitung @dalah 0.994 lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,320 atau 0,994>0,320
sehingga hipotesis penelitian ini diterima, yang artinya Ada pengaruh antara
metode bernyanyi terhadap kemampuan mengingat peserta didik kelas VI
A dan VI B dalam pembelajaran PAI di SD 18 Rejang Lebong. Kemudian,

nilai koefisien (rxy) diinterpretasikan ke dalam tabel nilai “r” berikut.

Tabel 4.15
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai “r”
Interval koefisien Tingkat hubungan

0,08-1000 Sangat kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai
Iy sebesar 0,994 berada diantara nilai 0,80 sampai 1,000, sehingga dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat antara variabel x
(metode bernyanyi) terhadap variabel y (kemampuan mengingat) peserta
didik kelas VI A dan VI B dalam pembelajaran PAI di SD 18 Rejang
Lebong.
. Pembahasan
1. Penerapan Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 18
Rejang Lebong,Berdasarkan hasil angket dan observasi, penerapan
metode bernyanyi dalam pembelajaran PAI di kelas VI berlangsung
dengan baik. Guru menyusun materi pelajaran, khususnya doa harian dan
surah pendek, ke dalam bentuk lagu sederhana yang mudah dihafalkan

siswa. Lagu yang dipilih menggunakan nada yang familiar bagi anak-
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anak sehingga cepat diikuti. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi ketika
pembelajaran menggunakan metode bernyanyi. Suasana kelas menjadi
lebih hidup, interaktif, dan menyenangkan. Hal ini membuktikan bahwa
metode bernyanyi sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang
pada umumnya senang bermain, bergerak, dan bernyanyi. Dengan
demikian, penerapan metode ini tidak hanya membantu pemahaman,
tetapi juga meningkatkan motivasi belajar.

2. Kemampuan Mengingat Peserta Didik setelah Penerapan Metode
Bernyanyi, Hasil tes pilihan ganda menunjukkan bahwa kemampuan
mengingat siswa yang belajar menggunakan metode bernyanyi lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan metode tersebut.
Sebagian besar siswa mencapai kategori baik hingga sangat baik dalam tes
mengingat materi surah Al-A’la dan doa-doa harian. Hal ini dapat
dijelaskan karena bernyanyi melibatkan unsur ritme, rima, dan
pengulangan, yang secara psikologis dapat memperkuat memori jangka
panjang. Selain itu, suasana belajar yang menyenangkan membuat siswa
lebih fokus dan tidak mudah bosan, sehingga daya ingat mereka
meningkat. Dengan demikian, penerapan metode bernyanyi secara nyata
membantu siswa mengingat materi PAI dengan lebih cepat, efektif, dan
bertahan lama.

3. Pengaruh Metode Bernyanyi terhadap Kemampuan Mengingat Peserta
Didik, Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

sangat kuat antara metode bernyanyi (X) dengan kemampuan mengingat
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(Y), dengan nilai rhitung = 0,994 > rtabel = 0,320 pada taraf signifikansi
5%. Hal ini berarti hipotesis kerja (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak.

Artinya, metode bernyanyi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan mengingat siswa kelas VI SD Negeri 18 Rejang
Lebong. Dengan kata lain, semakin sering metode bernyanyi digunakan
dalam pembelajaran PAI, semakin baik pula kemampuan siswa dalam
mengingat materi

Temuan ini mendukung penelitian terdahulu oleh Rini Handayani
(2019) dan Siti Nurhaliza (2021), yang menyatakan bahwa metode
bernyanyi mampu meningkatkan hafalan doa maupun surah pendek siswa
SD. Penelitian ini menegaskan kembali bahwa metode bernyanyi
merupakan strategi pembelajaran yang efektif, terutama untuk materi PAI

yang menuntut banyak hafalan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Penerapan Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 18 Rejang

Lebong Metode bernyanyi diterapkan dengan cara mengubah materi pelajaran,
seperti doa dan surah pendek, ke dalam bentuk lagu sederhana. Penerapannya
mampu menciptakan suasana kelas yang lebih aktif, menyenangkan, dan
interaktif. Siswa terlihat antusias dan lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran dibandingkan dengan metode konvensional. Kemampuan
Mengingat Peserta Didik setelah Penerapan Metode Bernyanyi

2. Kemampuan mengingat siswa mengalami peningkatan signifikan setelah
diterapkannya metode bernyanyi. Hasil tes menunjukkan mayoritas siswa
mencapai kategori baik hingga sangat baik dalam mengingat materi PAI. Hal
ini menunjukkan bahwa ritme, rima, dan pengulangan dalam nyanyian efektif
memperkuat daya ingat siswa.

3. Pengaruh Metode Bernyanyi terhadap Kemampuan Mengingat Peserta Didik
Analisis statistik membuktikan adanya pengaruh yang sangat kuat dan
signifikan antara penggunaan metode bernyanyi dengan kemampuan mengingat
siswa (rhitung = 0,994 > rtabel = 0,320)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode bernyanyi berpengaruh
positif terhadap kemampuan mengingat peserta didik dalam pembelajaran PAI

di SD Negeri 18 Rejang Lebong.

B. Saran
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1. Bagi Guru PAI, Guru disarankan untuk lebih sering menggunakan metode
bernyanyi dalam pembelajaran, khususnya pada materi yang membutuhkan
hafalan seperti doa harian, surah pendek, dan hadis pilihan. Metode ini terbukti
efektif meningkatkan daya ingat siswa sekaligus membuat suasana kelas lebih
menyenangkan.

2. Bagi Siswa ,Siswa diharapkan dapat memanfaatkan metode bernyanyi tidak
hanya di sekolah, tetapi juga dalam belajar mandiri di rumah. Dengan
mengulang hafalan melalui lagu, siswa dapat lebih mudah mengingat materi
PAI serta menumbuhkan semangat belajar yang lebih tinggi.

3. Bagi Sekolah, Pihak sekolah sebaiknya mendukung penggunaan metode
pembelajaran yang kreatif dan inovatif seperti bernyanyi dengan menyediakan
fasilitas pendukung, misalnya media audio sederhana, ruang belajar yang
kondusif, serta pelatihan bagi guru untuk mengembangkan model
pembelajaran berbasis lagu.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas VI
dengan materi surah Al-A’la. Oleh karena itu, peneliti berikutnya dapat
memperluas kajian pada jenjang kelas yang berbeda, mata pelajaran lain, atau
dengan metode kombinasi (misalnya bernyanyi dengan gerakan, media visual,

atau teknologi digital) untuk memperkaya hasil penelitian.
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8. Bukti Hasil Angket kelas VI

ANGKET
PENGARUH METODE BERNYANYI
A. Identitas Responden
Nama : at-fafay Khai faian
Kelas: &

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dan Pahami pernyataan yang di sediakan
2. Isilah dengan keadaan yang sebenamya
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda (x)

C. Pernyataan Angket
1. Saya sangat senang belajar dengan menggunakan metode bernyanyi.
& Selalu
b. Sering
c. Kadang —kadang
d. Tidak Pernah
2. Saya sangat senang ketika bernyanyi dengan teman-teman.
a. Selalu
b. Sering
%. Kadang - kadang
d. Tidak Pernah
3. Saya lebih mudah memahami materi yang di ajarkan dengan metode
bernyanyi
4. Selalu
b. Sering
c. Kadang—kadang
d. Tidak Pernah
4. Lirik lagu yang di ajarkan gutu sesuai dengan materi PAI yang sedang di
ajarkan
a. Selalu
b. Sering
®. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
5. Guru menyanyikan lagu dengan baik
a. Selalu
b. Sering
#. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

6. Saya selalu antusias menjawab pertanyaan terkait materi PAI yang di berikan
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¥ Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
7. Saya menjadi lebih mudah mengingat lagu yang di berikan oleh guru
a. Selalu
. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
8. Saya mudah mengingat lagu yang di berikan guru
« Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
9. Saya lebih bersemangat ketika guru menggunakan lagu pada saat
pembelajaran
®. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
10. Pada jam istirahat saya dan teman-teman selaly menyanyikan kembali lagu
yang telah di ajarkan guru
% Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah



9. Bukti Hasil Pilihan Ganda kelas VI

SOAL TES
(KEMAMPUAN MENGINGAT)

A. Identitas Responden
Nama : Seriav Dwi Shan
Kelas: yi a
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dan Pahami pernyataan yang di sediakan
2. Isilah dengan keadaan yang sebenarnya
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda (x)
C. Pernyataan Soal

L

Nama surah al-A'la diambil dari ayat pertama surah tersebut yang artinya
a. Maha Mulia

b. Maha Tinggi

¢. Maha Agung

¥. Maha Sempurna

. QS. al-A'la merupakan salah satu surah yang sering dibacakan oleh

Rasulullah saw, ketika.
%, Salat sunah

b. Salat wajib

c. Salat Jum'at

d. Salat rawatib

- Salah satu yang harus diperhatikan ketika membaca Al-Qur'an adalah

Makharijul huruf, agar tidak berubah arti dari ayat tersebut. Arti dari
Makharijul huruf adalah,

a. Hukum tajwid

b. Bentuk-bentuk huruf

c. Tempat keluarnya huruf

A Panjang pendeknya huruf

. Ayat yang menunjukan keesaan allah dalam syrah al-A‘la adalah..

a. ayat |
¥. ayat 5
c.ayat 8
d.ayat 8

. Apa yang di maksud dengan al-qalam dalam surah al-A'la ayat 1

a. Buku

b. Pena

¥. llmu Pengetahuan
d. Pena
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6. Pesan pokok yang terkandung pada Q.S. al-A'la ayat pertama adalah?
3. Perintah untuk bertasbih dan berzikir kepada Allah SWT
. Perintah untuk berdakwah dan saling memberikan peringatan
¢ Larangan untuk menyekutukan Allah Swt. dengan sesuatu apapun
d. Larangan kepada manusia yang terlalu mementingkan urusan dunia
7. Salah saty Pesan pokok yang terkandung dalam Q.S. al-A'la adalah tentang
!)eritah untuk berdakwah atau memberikan peringatan, perintah ini sering
Juga disebut dengan istilah...
a. Al-zikr
b. Talabul ilmi
¥®. Tarbiyatul islamiyah
d. Amar makruf nahi mungkar
8. Perhatikan beberapa pernyataan berikut!
L. Perintah untk bertasbih dengan menyebut & menyucikan nama Allah SWT
2. Perintah untuk berdakwah dan memberikan peringatan kepada orang lain
3. Berusaha belajar dengan sungguh-sungguh, agar bisa menjadi juara kelas.
4. Berupaya menghafal Al-Qur'an agar bisa ikut musabaqah hifzh qur'an.
5. Rajin menabung untuk mempersiapkan kehidupan di hari tua
Pernyataan yang sesuai pesan pokok Q.5. al-A'la terdapat pada nomor........
. 1 dan 2
b.2dan3
c.3dan4
d.4dan5
9. Berikut merupakan pesan pokok yang terkandung pada Q.S. al-A'la, kecuali.
a. Perintah untuk bertasbih dan berzikir kepada Allah Swt
b. Perintah untuk berdakwah dan saling memberikan peringatan
%. Larangan untuk menyekutukan Allah Swt. dengan sesuatu apapun
d. Larangan kepada manusia yang terlalu mementingkan urusan dunia
10. Siapa yang menciptakan langit dan bumi menurut surah al-A'la?
a. Malaikat d. Manusia
2. Allah c. Jin
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10. Bukti Foto Kelas VI A dan B
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